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RINGKASAN 
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Melahirkan, dan Balita Masyarakat Pulau Bawean serta Pemanfaatannya 

sebagai Buku Ilmiah Populer; Israul Fresia Nur Imaniyah, 160210103030; 

2020; 85 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

 

Asupan yang dianjurkan merupakan masukan atau juga disebut dengan 

tambahan dapat berupa gizi, makanan dan minuman yang dipercaya seseorang 

memiliki kandungan yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan 

gizi. Objek asupan yang dianjurkan salah satunya untuk golongan ibu kehamilan, 

pasca melahirkan dan balita.  Salah satu daerah yang masih memiliki kepercayaan 

dan melakukan praktik tersebut adalah Pulau Bawean. Kepercayaan mengenai 

asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita yang di 

yakini masyakat Pulau Bawean tersebut muncul karena pengaruh pengetahuan 

secara turun-temurun dari nenek moyang dan orang tua terdahulu dan deskripsi 

pengetahuan yang dimiliki masyarakat Pulau Bawean dapat di kaji dalam kajian 

etnobiologi. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui jenis asupan yang dianjurkan 

untuk dikonsumsi ibu hamil, pasca melahirkan dan balita di Pulau Bawean, 2) 

mengetahui alasan asupan tersebut dianjurkan dikonsumsi ibu hamil, pasca 

melahirkan dan balita  di Pulau Bawean, 3) mengetahui masa kandungan, pasca 

melahirkan balita berapa asupan tersebut dikonsumsi di Pulau Bawean, 4) 

mengetahui pengaruh dari asupan yang dianjurkan ditinjau dari sudut pandang 

kesehatan yang dikonsumsi ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita di Pulau 

Bawean, 5) mengetahui kelayakan uji validasi buku ilmiah populer mengenai 

kajian etnobiologi asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan 

balita masyarakat Pulau Bawean. Jenis penelitian ini adalah deskripstif  dengan 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 2 kecamatan yaitu 

Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak. Teknik pengambilan sampel 
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yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik Snowball Sampling metode 

Purposive Sampling. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi 

parsitifatif yaitu melakukan observasi langsung dan terjun dengan keseharian 

masyarakat. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 6 jenis kategori 

asupan yang dianjurkan yaitu kategori buah dan sayur termasuk yang memiliki 

bentuk tak lazim, kategori hewani (lauk pauk), kategori makanan minuman 

olahan, kategori produk hewani, kategori produk nabati kategori tersebut. 

Berbagai alasan penganjuran oleh masyarakat Pulau Bawean salah satunya yaitu 

karena faktor simbolis dan faktor kesehatan. Asupan yang termasuk kategori buah 

dan sayur antara lain pisang, nanas, kurma, kostela  (dalam Bahasa Bawean) atau 

pepaya, dll; Kategori hewani (lauk pauk)  antara lain air rendaman ari-ari kucing 

yang dikeringkan, ayam bakar, kerang, hati ayam, kuning telur mentah atau 

setengah matang,dan belut dll; Kategori makanan minuman olahan antara lain 

minuman bersoda, minyak kelapa, jemo temo labek (Bahasa Bawean) atau jamu 

temu lawak, dan jamu temu ereng (Madura dan Bawean) atau temu giring; 

Kategori produk hewani yaitu madu dan kategori produk nabati yaitu air kelapa 

muda dan la’ang. Terdapat jenis asupan yang tidak termasuk ke dalam lima 

kategori tersebut yaitu air embun dan ASI.  

Hasil penelitian disusun menjadi buku ilmiah populer yang divalidasi oleh 

4 validator, terdiri dari 1 validator ahli media (dosen Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember), 1 validator ahli materi 

(dosen Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember), 2 validator target(masyarakat setempat dan masyarakat diluar kawasan 

penetilian). Berdasarkan hasil validasi buku ilmiah populer diperoleh skor validasi 

dari ahli materi sebesar 78,1%, skor validasi ahli media sebesar 83,9%, skor dari 

masyarakat pertama (daerah penelitian) sebesar 83,3%, dan masyarakat kedua 

(luar kawasan penelitian) sebesar 79,76%. Berdasarkan hasil validasi diperoleh 

kesimpulan bahwa buku ilmiah populer yang berjudul “Asupan yang Dianjurkan 

untuk Ibu Hamil, Pasca Melahirkan dan Balita Masyarakat Pulau Bawean” sangat 

layak untuk digunakan.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Asupan adalah masukan (biasanya tentang makanan, gizi). Asupan juga 

dapat dikatakan tambahan, dapat berupa makanan dan minuman.  Asupan 

makanan merupakan faktor utama untuk memenuhi kebutuhan gizi sebagai 

sumber tenaga, mempertahankan ketahanan tubuh dalam menghadapi serangan 

penyakit dan untuk pertumbuhan. Asupan makanan merupakan banyaknya atau 

jumlah pangan secara tunggal maupun beragam jenis yang dikonsumsi seseorang 

atau sekelompok orang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, 

psikologis dan sosiologis (Hidayah dan Sab’ngatun, 2016). Asupan makanan yang 

adekuat terdiri dari enam zat nutrisi esensial (kelompok nutrien) yang seimbang. 

Keenam nutrien esensial tersebut meliputi air, karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, dan mineral (Mubarak, 2008).  

Biasanya asupan dianjurkan untuk dikonsumsi pada golongan tertentu salah 

satunya yaitu ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita. Ibu hamil harus cermat 

dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi, karena selain untuk nutrisi bagi 

tubuhnya, juga untuk mencukupi kebutuhan gizi janin di dalam kandungan jika 

asupan gizi ibu hamil tidak tercukupi, dapat berakibat buruk bagi janin. Misalnya, 

bayi lahir cacat atau memiliki berat badan rendah (Tim Demedia, 2010). Pasca 

melahirkan merupakan fase yang cukup kritis karena pasien harus berjuang untuk 

pemulihan tubuhnya. Mengkonsumsi makanan yang kaya protein, vitamin dan 

mineral adalah salah satu solusi untuk mempercepat proses penyembuhan. 

Proporsi kebutuhan energi pada ibu pasca melahirkan lebih besar dibandingkan 

saat hamil karena itu membutuhkan banyak asupan makanan dan zat gizi saat 

menyusui untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi (Ramadhani dkk., 2015).  

Masa yang rentan terhadap pemenuhan gizi dan asupan salah satunya juga 

pada balita. Masa balita merupakan masa yang tergolong rawan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan karena pada masa ini balita mudah sakit dan 

mudah terjadi kekurangan gizi. Masa balita merupakan kelompok umur yang 

paling sering menderita kekurangan gizi disebabkan kondisi balita yang menjadi 

1 
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periode transisi dari makan bayi ke makanan orang dewasa, jadi pada masa ini 

metabolisme tubuh perlu beradaptasi dengan asupan pada periode transisi ini. 

Masalah gizi yang terjadi pada masa periode emas bersifat permanen dan sulit 

untuk dipulihkan walaupun kebutuhan gizi pada masa selanjutnya terpenuhi (Loya 

dan Nuryanto, 2017). 

Indonesia memiliki berbagai macam kekayaan suku, budaya, dan adat 

istiadat yang berbeda-beda. Maka dari itu ada berbagai daerah yang ada di 

Indonesia masih memegang teguh keyakinan yang berasal dari leluhurnya. 

Kekayaan dari berbagai suku bangsa yang tersebar diseluruh Indonesia telah 

mewarnai berbagai bidang ilmu hal tersebut salah satunya karena faktor konsepsi-

konsepsi budaya. Salah satu keyakinan di Indonesia yaitu di Yogyakarta terdapat 

anjuran kepada ibu hamil bahwa ibu hamil  harus minum air kelapa gading. Ada 

dua pendapat untuk anjuran ini, pertama terdapat keyakinan bila ibu hamil sering 

minum air kelapa, bayinya akan berkulit putih bersih. Pandangan lain, ibu hamil 

yang sudah menginjak masa kehamilan 8-9 bulan, diharapkan makan belut. 

Memakan belut diharapkan ibu hamil dapat melahirkan dengan lancar dan licin 

seperti belut. Ibu hamil juga dianjurkan banyak makan makanan (daging, ikan, 

buah-buahan selain nanas dan sayur-sayuran. Agar janin dalam kandungan 

mendapatkan asupan gizi atau nutrisi yang cukup (Kasnodihardjo dan Lusi, 2012).  

Tubuh perlu adanya asupan gizi dan nutrisi yang berimbang yang 

terkandung di dalam makanan dan minuman. Asupan makanan yang masuk ke 

dalam tubuh harus dalam keadaan yang seimbang antara karbohidrat, vitamin, 

serat, lemak, mineral, glukosa dan protein. Jika terdapat salah satu yang lebih 

dominan banyak dikonsumsi maka dapat mengakibatkan hal negatif pula terhadap 

tubuh, salah satunya untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan balita. Terpenuhinya 

asupan makanan dapat disesuaikan dengan ketersediaan dilingkungan sekitar.   

Ketersediaan asupan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

faktor lingkungan dan ekonomi. Dilihat dari faktor lingkungan Pulau Bawean 

adalah Pulau kecil yang dikelilingi oleh lautan jawa yang luas sehingga dekat 

dengan laut membuat mata pencaharian masyarakat Pulau Bawean terutama 

sebagai nelayan dan petani. Faktor geografis tersebut mengakibatkan harga ikan 
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di daerah itu sangat murah dibanding dengan harga ikan di daerah lainnya dan 

memberikan keuntungan karena ikan mempunyai nilai gizi antara lain lemak, 

protein, mineral, dan vitamin yang baik untuk kesehatan maupun pertumbuhan 

(Fahmi dan Nasution, 2018).  Upaya masyarakat Pulau Bawean yang hidup di 

daerah yang jauh dari laut atau pantai untuk memenuhan gizi dan nutrisi yaitu 

dengan mengkonsumsi makanan yang memanfaatkan sayuran. Faktor ekonomi di 

Pulau Bawean dapat dikatakan sudah baik dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

makanan.  

Pulau Bawean sejak dahulu dihuni oleh beberapa kelompok penduduk yang 

beragam etnis, antara lain Madura, Jawa, Kemas (Palembang), Bugis, dan lain-

lain sehingga berbagai macam etnis pendatang di Pulau Bawean tersebut 

mengalami kristalisasi membentuk sub suku jawa yang disebut Suku Boyan atau 

Suku Bawean dengan keunikan suku-suku ini yang dulunya memiliki budaya 

tersendiri akhirnya meninggalkan identitas suku sebelumnya. Hal tersebut 

mempengaruhi percampuran pengetahuan mengenai pola konsumsi makanan, 

salah satunya asupan makanan yang dianjurkan. Pengetahuan ini ternyata masih 

berkembang di kalangan masyarakat Pulau Bawean. Pulau Bawean dikenal masih 

memegang kuat pengetahuan yang berasal dari leluhurnya. Mitos, tabu dan 

penganjuran yang berkaitan dengan kehamilan, haid dan kelahiran masih 

dipengaruhi oleh nilai dan praktik budaya sehingga masyarakat Pulau Bawean 

dikenal dengan masyarakat yang menganut sebuah sistem, yaitu sistem medis 

naturalistik. Sistem medis naturalistik yaitu sebuah sistem yang lebih 

mengutamakan keseimbangan yang ada di alam serta dipengaruhi oleh 

kepercayaan dan budaya mengenai kesehatan, salah satunya kesehatan perempuan 

(Saptandari, 2016). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di Kecamatan Sangkapura dan 

Kecamatan Tambak sampai saat ini menganjurkan beberapa jenis asupan yang 

hampir sama seperti mengkonsumsi daun cabai, marning (Bahasa Bawean) atau 

jagung sangrai, la’ang (Bahasa Bawean) atau air nira, insang ikan dan tebu. 

Berbagai alasan yang digunakan yaitu karena dapat mempermudah proses 

melahirkan, memperbanyak ASI, menambah energi saat melahirkan, agar anaknya 
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cantik dan tampan serta anak yang dilahirkan menjadi anak yang cerdas. 

Keyakinan tersebut dipengaruhi salah satunya karena letak geografi Pulau Bawean 

yang merupakan pulau kecil yang sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca dan 

gelombang serta jauh dari fasilitas kota yang mendukung persalinan. Mereka 

cenderung lebih percaya dan minta pertolongan dukun bayi (balian) baik proses 

perawatan pasca melahirkan, pemeriksaan dan kelahiran. Peran Balian dirasakan 

penting terutama pasca melahirkan, merawat ibu dan bayi dengan pemijatan 

maupun pembuatan jamu atau ramuan tradisional. Selain itu, masyarakat 

Makanan berkaitan dengan masalah kebiasaan, kepercayaan, keyakinan, bahkan 

status sosial dalam masyarakat atau merupakan inti kebudayaan yang merupakan 

sesuatu yang sulit dirubah (Nurdin dan Yeni, 2017).  

Berdasarkan pernyataan diatas perlu digali kembali informasi terkait 

etnobiologi khususnya asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca 

melahirkan, dan balita. Asupan yang dikonsumsi memiliki kecenderungan 

berpengaruh terhadap kesehatan atau status gizi individu maupun masyarakat. 

Selama ini informasi tentang asupan yang dianjurkan dikonsumsi ibu hamil, pasca 

melahirkan dan balita masih belum ada yang menjelaskan secara detail dan belum 

pernah dilakukan dokumentasi. Dokumentasi dan pengkajian informasi melalui 

etnobiologi yang dilakukan merupakan upaya untuk menyebarluaskan 

pengetahuan dan menjaga agar informasi yang ada tetap terjaga. Studi etnobiologi 

ini dikenal sebagai studi tentang multidisiplin ilmu yang mengacu pada 

pendekatan dan metode dari sosial dan biologi (Cotton dalam Pieroni, et al. 2005). 

Studi etnobiologi dikatakan multidisiplin karena dapat ditinjau dari beberapa 

disiplin dalam memecahkan suatu masalah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

akan dilakukan penelitian dengan judul “Kajian Etnobiologi Asupan yang 

Dianjurkan untuk Ibu Hamil, Pasca Melahirkan dan Balita Masyarakat Pulau 

Bawean serta Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer”. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian antara lain sebagai berikut: 

a. Apa jenis asupan yang dianjurkan untuk dikonsumsi ibu hamil, pasca 

melahirkan, dan balita di Pulau Bawean?  

b. Apa alasan asupan tersebut dianjurkan dikonsumsi ibu hamil, pasca 

melahirkan, dan balita di Pulau Bawean? 

c. Pada masa kandungan, pasca melahirkan dan balita berapa asupan tersebut 

dikonsumsi di Pulau Bawean? 

d. Bagaimana pengaruh asupan yang dianjurkan ditinjau dari sudut pandang 

kesehatan yang dikonsumsi ibu hamil, pasca melahirkan di Pulau Bawean? 

e. Bagaimana hasil uji validasi buku ilmiah populer mengenai kajian etnobiologi 

asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan balita 

masyarakat Pulau Bawean? 

 

1.3.Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan agar penelitian dapat 

terarah maka peneliti memberi batasan masalah sebagai  berikut:  

a. Narasumber  yang diwawancarai merupakan masyarakat asli Pulau Bawean 

yang mengetahui asupan yang dianjurkan dan memperoleh pengetahuan 

tersebut secara turun temurun. Termasuk masyarakat tinggal di Pulau Bawean 

yang menetap di Bawean kurang lebih 20 tahun.  

b. Buku ilmiah populer di validasi oleh validator ahli materi (dosen), validator 

ahli media (dosen) dan validator target pembaca.  

   

1.4.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian 

antara lain sebagai berikut: 

a. Mengetahui jenis asupan yang dianjurkan untuk dikonsumsi ibu hamil, pasca 

melahirkan, dan balita di Pulau Bawean.  
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b. Mengetahui alasan asupan tersebut dianjurkan dikonsumsi ibu hamil, pasca 

melahirkan, dan balita di Pulau Bawean. 

c. Mengetahui masa kandungan, pasca melahirkan dan balita berapa asupan 

tersebut dikonsumsi di Pulau Bawean. 

d. Mengetahui pengaruh asupan yang dianjurkan ditinjau dari sudut pandang 

kesehatan yang dikonsumsi ibu hamil, pasca melahirkan di Pulau Bawean. 

e. Mengetahui hasil uji validasi buku ilmiah populer mengenai kajian 

etnobiologi asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan 

balita masyarakat Pulau Bawean. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti di harapkan mampu memberikan informasi tambahan mengenai 

asupan yang dianjurkan di konsumsi ibu hamil, pasca melahirkan dan balita.  

b. Bagi penelitian lain, dapat digunakan untuk acuan penelitian lebih lanjut 

mengenai kajian  etnobiologi asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca 

melahirkan, dan Balita Masyarakat Pulau Bawean. 

c. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan pengetahuan tentang asupan 

yang dianjurkan di konsumsi untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan balita 

masyarakat Pulau Bawean serta dapat mengetahui pengaruh dari asupan yang 

dianjurkan terhadap kesehatan melalui buku ilmiah populer.  

d. Bagi pemerintah Kabupaten Gresik dapat memberikan data secara tertulis 

tentang etnobiologi asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca 

melahirkan, dan balita sebagai sarana untuk mempublikasikan asupan yang 

dianjurkan dikonsumsi ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita masyarakat 

Pulau Bawean di Kabupaten Gresik yang terakait dengan kesehatan.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Entobiologi 

Etnobiologi adalah studi tentang pengetahuan biologis suatu kelompok etnis 

tertentu mengenai pengetahuan budaya tentang tumbuhan dan hewan dan 

hubungan timbal baliknya. Etnobiologi dalam arti sempit dan terspesialisasi 

semakin berkembang dari sebelumnya yaitu etnobotani dan etnozoologi. Namun, 

dalam arti luas dapat berupa pendekatan dari studi budaya dan linguistik. 

Etnobiologi biasanya berkaitan dengan skala kecil, lokal dan pribumi yaitu orang-

orang asli dari termpat tersebut. Etnobiologi sering mempelajari simbolisme 

agama dengan memanfaatkan tumbuhan dan hewan. Bunga, daun, tanaman obat 

dan tumbuhan lainnya merupakan salah satu simbolis agama yang digunakan 

(Aderson dkk.,2011).  

Ditinjau dari dari perkembangannya, etnobiologi merupakan disiplin ilmu 

yang relatif baru. Meski demikian etnobiologi berkembang dengan sangat pesat. 

Kajian etnobiologi telah menjadi suatu kajian lintas disiplin yang khas dan luas, 

baik secara teori maupun praktik. Ditinjau dari berbagai kajian etnobiologi secara 

lintas budaya dari berbagai belahan dunia, umumnya masyarakat tradisional 

dengan berbekal modal pengetahuan lokal, seperti pengetahuan biologi lokal telah 

mampu dan berhasil melindungi proses-proses ekologi potensial, melindungi 

aneka ragam spesies atau varietas tumbuhan dan hewan, beserta ekosistemnya 

untuk kepentingan ekonomi lokal secara berkelanjutan (Iskandar,2016).  

 

2.2 Asupan Yang Dianjurkan  

2.2.1 Definisi Asupan yang Dianjurkan  

Menurut KBBI asupan berasal dari kata “asup”. Asupan berarti masukan, 

pemberian atau tambahan (biasanya tentang makanan, gizi) (Departemen 

Pendidikan Indonesia, 2011). Asupan dapat berupa karbohidrat, protein, mineral, 

lemak, dan vitamin. Maka asupan yang dianjurkan merupakan asupan yang 

disarankan untuk dikonsumsi karena dianggap memiliki nilai gizi yang tinggi 

untuk meningkatkan status gizi seseorang salah satunya yaitu ibu hamil dan balita. 

7 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

 

Selain terdapat pantangan juga terdapat anjuran-anjuran dalam hal makanan, 

minuman maupun perilaku dalam perawatan kehamilan dan pertolongan 

persalinan yang dipercaya dapat memperlancar proses persalinan. Beberapa 

daerah di Indonesia sampai saat ini masih kental kaitannya dengan tradisi dan 

masih memegang teguh anjuran-anjuran yang diberikan oleh leluhurnya (Mahmud 

dan Ramli, 2018).  

2.2.2 Jenis Asupan yang Dianjurkan  

Jenis asupan adalah ragam baik dalam bentuk makanan maupun minuman 

yang diberikan kepada ibu hamil, pasca melahirkan maupun balita. Asupan 

beragam adalah salah satu prinsip gizi seimbang untuk menunjang pemenuhan 

kebutuhan zat gizi dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan balita yang 

optimal. Jenis makanan yang dimaksud adalah nasi, lauk pauk, sayur, buah dan 

susu yang diberikan kepada balita. Jenis makanan yang diberikan kepada bayi 

juga disesuaikan kebutuhan dan anjuran pemberian MP-ASI yang telah disepakati 

DEPKES RI. Jenis makanan tersebut meliputi makanan lumat yaitu makanan 

yang hancurkan atau disaring. Makanan lunak yaitu makanan yang dimasak 

dengan air cukup banyak. Makanan padat adalah makanan lunak yang tidak 

tampak berair yang disebut juga makanan keluarga (Loya dan Nuryanto, 2017).  

Menurut Darmina dkk, (2017) Makanan yang dikonsumsi ibu hamil 

dipergunakan untuk pertumbuhan janin sebesar 40% sedangkan 60% untuk ibu. 

Apabila memenuhi nutrisi pada ibu hamil tidak sesuai dengan kebutuhan, maka 

akan terjadi gangguan dalam kehamilan baik kepada ibu dan janin yang 

dikandungnya. Makanan yang dianjurkan dimakan oleh ibu hamil dan balita 

berasal dari golongan hewani juga nabati dan hasil olahannya. Makanan yang 

dianjurkan dari golongan hewani dan dari golongan nabati serta hasil olahannya 

adalah sayuran hijau, buah-buahan, air kelapa muda dan jambu putih. Makanan 

yang dianjurkan dari golongan hewani adalah ikan.  

Sebagian besar protein dianjurkan berasal dari sumber hewani, misalnya 

daging sapi, susu, telur, keju, produk ayam dan ikan, karena makanan-makanan 

ini mengandung kombinasi asam amino yang optimal. Susu dan beberapa produk 

telah lama dianggap sebagai sumber nutrisi, terutama protein dan kalsium yang 
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ideal bagi wanita hamil (Chuningham, 2005). Pemasukan makanan yang adekuat 

terdiri dari suatu keseimbangan zat-zat gizi esensial yakni: air, karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, dan mineral. Makanan begitu berbeda dalam nilai-nilai 

gizinya, dan tidak satupun makan menyediakan semua zat gizi esensial (Khoiri, 

2010).  

2.2.3 Asupan yang Dianjurkan di Indonesia  

2.2.3.1 Masyarakat Madura 

Masyarakat Madura pada umumnya masih percaya pada mitos, yang 

berkaitan dengan ibu hamil dan perawatan pada masa kehamilan. Bagi masyarakat 

Madura mitos sudah diyakini kebenarannya karena beberapa bukti yang terjadi. 

masyarakat akan melakukan apa saja dengan harapan keselamatan pada ibu dan 

bayinya. Kadang kala kepercayaan tersebut bertentangan dengan nilai-nilai 

kesehatan medis modern, sehingga mengakibatkan permasalahan kesehatan pada 

ibu hamil pada masa kehamilan (Devy dkk, 2013).  

Pola konsumsi suku Madura memiliki perbedaan dengan suku Jawa, 

meskipun sebagai pendatang sudah mendiami pulau Jawa dalam jangka waktu 

lama. Misalnya suku Jawa mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok, 

sedangkan suku Madura lebih erat dikenal dengan konsumsi jagung. Dalam 

kaitannya dengan asupan serat, masyarakat Madura jarang mengkonsumsi sayur 

dan cenderung memenuhi serat melalui konsumsi buah (Shanti dkk, 2017).  

Tradisi ibu-ibu di Madura yang menganggap anak yang sehat adalah anak 

yang gemuk, sudah melekat pada keyakinan, sehingga budaya memberi makanan 

yang belum waktunya sudah menjadi hal yang biasa, seperti diberi nasi pisang 

saat masih usia bayi, atau juga budaya ter-ater saat bayi lahir, yakni kerabat dekat 

selalu memberikan makanan untuk bayinya. Terdapat juga budaya pemberian 

makan dini dengan istilah pemberian makan dini dengan istilah pemberian 

lontong, gedheng sabeh atau gedheng sapeh dan gedheng sabeh atau gedheng 

sapeh dan gedheng gaji selama bayi agar anaknya cepat besar dan kuat, selain itu 

pula tradisi pemberian makanan/minum kelapa muda atau ro’moro’ dan madu 

yang dijadikan sebagai makanan bayi, dan lain-lain (Hidayat dkk, 2013).  
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2.2.3.2 Masyarakat Jawa  

Sama seperti suku lainnya yang ada di Indonesia, Suku Jawa dan wanita 

Jawa menganut beberapa kepercayaan tertentu dalam budaya kesehariannya. 

Salah satu perbedaan kepercayaan budaya yang dimiliki atau dianut wanita jawa 

yaitu pada masa kehamilan, pasca persalinan dan saat merawat balita. Salah satu 

perilaku atau kebiasaan yang dianjurkan selama kehamilan yaitu berdoa, makan 

dicobek yang besar, ngepel saat hamil tua, minum jamu yang diberi daun lumbu, 

diberi minyak kelapa, posisi nungging, acara mitoni anak pertama, dan suami dan 

si ibu berdoa. Dampak apabila melakukan perilaku atau kebiasaan yang 

dianjurkan selama masa kehamilan adalah sehat dan selamat, melahirkan jadi 

mudah, menghindari sungsang, melahirkan gampang (Rofi’i, 2013).   

Selain hal tersebut terdapat beberapa anjuran lain ketika hamil diantaranya 

minum jamu sehat dan ketika nifas antra lain memakai pilis, duduk kaki lurus dan 

rapat serta minum jamu. Kebanyakan keluarga menganjurkan anggota 

keluarganya yang nifas untuk minum jamu dan makan daun katuk, hal ini untuk 

memperlancar ASI dan menambah kesehatan ibu (Pratiwi dan Arifah, 2011). 

Makanan yang dianjurkan untuk ibu hamil lainnya yaitu makanan yang bergizi, 

makan ikan yang tidak bersisik serta anjuran banyak minum air. Makanan yang 

bergizi yaitu makanan yang mampu memenuhi kebutuhan ibu hamil setiap 

harinya. Makanan balita yang sangat dianjurkan untuk balita yaitu pemberian ASI 

hingga berusia 2 tahun dan pada usia 5 bulan telah diberi MPASI (Novitasari, 

2016).  

Kebiasaan di masyarakat yang sampai saat ini dianjurkan oleh masyarakat 

jawa untuk dilakukan salah satunya yaitu mengkonsumsi jamu. Alasan penerapan 

kebiasaan tersebut yaitu untuk menghilangkan gangguan yang pernah dialami saat 

hamil berupa mual, muntah, pegal pinggang, keju-kemeng, varices dan wasir. 

Gangguan yang pernah dialami setelah melahirkan berupa mules-mules, nyeri 

perut, nyeri jalan lahir, takut, cemas dan perut berkerut dan pada saat menyusui 

berupa produksi asi berkurang, nyeri payudara, asi keluar tidak lancar dan 

payudara bengkak (Paryono dan Kurniarum, 2014).  
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2.3 Pulau Bawean 

2.3.1 Letak Geografis  

Melihat kondisi Pulau Bawean secara administratif kependudukan semenjak 

tahun 1974, pulau ini termasuk dalam wilayah Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa 

Timur (Budianto, 2017). Pulau Bawean merupakan bagian dari Kabupaten Gresik 

yang berada di pulau jawa. Secara geografis Pulau Bawean terletak di 11245’ 

Bujur Timur dan 545’ Lintang selatan. Pulau Bawean memiliki luas 196, 27 Km. 

Kecamatan Sangkapura memiliki luas 118.72 Km terdiri atas 17 desa dan 

Kecamatan Tambak memiliki luas 77.55 Km terdiri atas 13 desa (Rizal dan 

Hariyanto, 2016). Pulau Bawean yang terletak di Laut Jawa, 120 km atau 90 mil 

Laut Utara Gresik (Kisnarti, 2012). Bawean terdiri dari dua kecamatan yaitu 

Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak (Prasetyo dan Setyadi, 2017).  

Kecamatan Tambak terdiri dari 13 desa, yaitu desa Sukaoneng, Kepuh 

Legundi, Tanjungori, Kepuk Teluk, Diponggo, Tambak, Pekalongan, Sukalela, 

Teluk Jatidawang, Gelam, Paromaan, Grejeg, dan Kelompanggubug. Sedangkan 

Kecamatan Sangkapura terdiri dari 17 desa, yaitu Desa Kebontelukdalam, 

Balikterus, Kotakusuma, Sungai teluk, Sawahmulya, Sungairujing, Kumalasa, 

Lebak, Bululanjang, Daun, Dekatagung, Sidogedung atau Pudakit Timur, Suwari, 

Pudakit Barat, Gunung Tengah, dan Patar Selamat. Pulau Bawean mempunyai 

peran penting dalam Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI), dari timur sampai 

barat yang sejak dahulu sudah merupakan alur laut internasional. Sedangkan dari 

sudut wilayah udara, Pulau Bawean juga merupakan jalur lalu lintas udara yang 

banyak dilalui berbagai penerbangan, baik domestik atau internasional 

(Wijayanti,2016).  

Pulau Bawean memiliki topografi berbukit, yang terdiri dari 99 bukit. Bukit 

di Pulau Bawean memiliki tekstur tanah berpasir dengan kondisi tanah yang subur 

dan menguntungkan untuk melakukan kegiatan pertanian. Curah hujan di Pulau 

Bawean cukup tinggi sehingga semua jenis tumbuhan dapat tumbuh.   
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Gambar 2.1 Peta Kecamatan Sangkapura 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Peta Kecamatan Tambak 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik, 2017) 
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2.3.2 Jumlah Penduduk  

Jumlah penduduk di Pulau Bawean pertengahan tahun 2002 mencapai 

86.869. Jumlah penduduk laki-laki yaitu 52.131 jiwa dan jumlah penduduk 

perempuan yaitu 34.738. Kepadatan penduduk rata-rata di Pulau Bawean yaitu 

432,54 jiwa per km
2
. Desa yang memiliki urutan kepadatan penduduk tinggi 

antara lain Desa Tambak dengan jumlah penduduk 3.584,09 jiwa per km
2
, Desa 

Sawah Mulya berjumlah 3.555,56 jiwa per km
2
 dan Desa Kota Kusuma berjumlah 

2.672,22 jiwa per km
2
. Dua kecamatan yang ada di kawasan Pulau Bawean, yaitu 

Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak menunjukkan kecenderungan 

perkembangan penduduk yang bertolakbelakang. Di kecamatan Sangkapura 

pertumbuhan penduduk sebesar 2,26% per tahun. Adapun desa tertinggi 

pertumbuhannya adalah Desa Bululanjang 44,57%. Pada Kecamatan Sangkapura 

terdapat 4 desa yang menunjukkan pertumbuhan negatif (penurunan jumlah 

penduduk) yaitu Desa Sawahmulya (-0,51%), Desa Patarselamat (-0,87), Desa 

Balikterus (-0,19%), dan Desa Sidogedungbatu (Kastolani, 2016). Data 

penghitungan jumlah penduduk Pulau Bawean terbaru yaitu 112. 532 jiwa. 

Penduduk Pulau Bawean sejak dulu hingga sekarang bertumpu pada sektor 

nelayan dan pertanian. Berdasarkan hal tersebut sebanyak 80% dari jumlah 

penduduk Pulau Bawean yang tidak merantau dan nelayan yaitu sebagai petani. 

 

2.4 Masyarakat Pulau Bawean  

Pulau Bawean merupakan pulau kecil yang terletak dilaut Jawa, kira-kira 2 

mill laut dari Pulau Jawa. Kebanyakan masyarakat Pulau bawean memiliki mata 

pencaharian sebagai nelayan atau petani selain juga menjadi TKI di Malaysia dan 

Singapura. Etnis mayoritas penduduk Bawean adalah Suku Bawean, diikuti oleh 

Suku Jawa, Madura dan suku-suku lainnya seperti Bugis dan Madailing 

(Aesthetika, 2017). Masyarakat bawean dimasukkan pada sub Suku Jawa menurut 

sensus BPS tahun 2010. Pada mulanya pulau ini dihuni oleh penduduk yang 

berasal dari madura, namun sekarang penduduk pulau ini tidak mau disebut sebagi 

keturunan Madura sebab mereka ini memandang bahwa mereka merupakan hasil 
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pembauran dengan para pendatang dari Jawa, Sulawesi, Kalimantan, dan Sumatra 

sehingga lahirnya masyarakat yang menamai dirinya Bawean (Sholik dkk, 2016).  

Penduduk Pulau Bawean merupakan pembauran beberapa suku yang berasal 

dari Jawa, Madura, Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera termasuk budaya dan 

bahasanya. Bahasa ditengarai sebagai perubahan atau perkembangan bahasa 

Madura, karena kata dasarnya yang berasal dari bahasa Madura, namun 

bercampur kata dasarnya yang berasal dari bahasa Madura dan bercampur aduk 

dengan bahasa Jawa, Melayu, dan Inggris, karena banyaknya orang Bawean yang 

bekerja atau bermigrasi ke Malaysia. Bahasa asli Bawean seperti bahasa Jawa, 

tetapi bukan bahasa Jawa sebagian yang dipakai masyarakat Jawa secara luas, 

tetapi telah mengalami perubahan genom, dialek, dan ujaran (Rosidin, 2015). 

Suku Bawean menggunakan bahasa Bawean dalam komunikasinya.  

Bahasa Bawean memiliki kemiripan dengan bahasa Madura. Meskipun 

mirip adat budaya mereka berbeda. Orang Bawean juga tidak mau disebut sebagai 

orang Madura karena perbedaan tersebut disebabkan terbentuknya proses 

kebudayaan baru yang terpisah dari Madura. Kegiatan utama di Pulau Bawean 

ialah menanam padi dan juga pertukangan kraftangan. Penangkapan laut juga 

dijalankan di Pulau Bawean. Namun begitu, nelayan yang berhasil dan sukses di 

Pulau Bawean salah satunya yaitu nelayan-nelayan etnik Madura. Selain sebagai 

nelayan masyarakat Pulau Bawean juga banyak yang bekerja sebagai petani. 

Kegiatan pertanian yang ada di Pulau Bawean selain penanaman padi yaitu 

menanam kacang tanah yang dilakukan sewaktu musim kemarau atau setelah 

berakhirnya musim penanaman padi. Masyarakat Pulau Bawean juga terkenal 

dengan kegiatan merantau yang dilakukan oleh kaum laki-lakinya sehingga Pulau 

Bawean dikenali sebagai Pulau Wanita. Merantau dikalangan orang Bawean 

adalah sangat berkait dengan budaya serta faktor alam (Sarifin, 2016).  

 

2.5 Buku Ilmiah Populer  

Buku ilmiah populer merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan untuk 

diterima oleh berbagai kalangan masyarakaat dan mudah dimengerti oleh orang 

awam. Karya ilmiah populer menggunakan bahasa yang tidak formal sehingga 
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mudah dimengerti oleh pembaca (Brotowidjoyo, 1993). Keilmiahan buku dilihat 

dari karakteritik buku meliputi isi, penyajian, dan bahasa yang digunakan. 

Karakter isi buku yaitu bersifat keilmuan, rasional, obyektif, dan berbicara apa 

adanya. Kedalaman pembahasan isi ibu mengikuti kemampuan dari ilmuwan 

(Iskandar, 2012). 

Karya ilmiah merupakan hasil dari karya seorang ilmuwan yang ingin 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni yang diperoleh menggunakan 

kepustakaan, penelitian, ataupun pengetahuan dan pengalaman orang lain 

(Dwiloka dan Rati, 2005). Berdasarkan cara penulisannya dibagi menjadi 2 yaitu 

karangan ilmiah murni dan karangan ilmiah populer. Hal tersebut dibedakan 

berdasarkan tujuannya, karya ilmiah murni ditujukan kepada kalangan profesi dan 

cendikiawan atau ilmuwan sedangkan karya ilmiah populer ditujukan kepada 

kalangan masyarakat yang bertujuan untuk memotivasi masyarakat untuk 

memecahkan suatu masalah (Haryanto,2000). 
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2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berfikir 

 

Etnobiologi merupakan studi pengetahuan biologi tentang kelompok 

tanaman dan hewan tertentu dan hubungan timbal baliknya. Perpaduan 

dari berbagai ilmu dimanfaatkan untuk memberikan nilai terhadap 

pengetahuan masyarakat tradisional yang berasal dari latar belakang 

historis, budaya dan adat istiadat dengan memanfaatkan sumberdaya 

disekitar dan dapat mempengaruhi kebiasaan keseharian.  

Masyarakat Pulau Bawean memiliki keyakinan salah satunya asupan yang 

dianjurkan dikonsumsi oleh ibu hamil, pasca melahirkan dan balita. 

Kepercayaan tersebut terbukti menyebabkan terpenuhinya gizi dan 

berkurangnya angka kematian ibu hamil saat proses melahirkan. Informasi 

yang ada  hanya diberikan secara turun turun temurun sehingga khawatir 

untuk hilang informasi tersebut.  

Informasi makanan yang dianjurkan untuk di konsumsi ibu hamil, pasca 

melahirkan dan Balita kebanyakan disampaikan secara lisan. Informasi 

tersebut belum dibuktikan secara detail khasiatnya.  

Sampai saat ini masih belum ada dokumentasi tertulis mengenai 

pengetahuan lokal masyarakat Pulau Bawean terkait asupan yang 

dianjurkan di konsumsi oleh ibu hamil, pasca melahirkan dan balita yang 

berlaku di daerahnya, sehingga perlu dilakukan inventarisasi dalam bentuk 

tulisan agar informasi yang ada tidak hilang. Maka perlu dilakukan 

penelitian melalui kajian etnobiologi. Hasil penelitian dikembangkan 

menjadi buku ilmiah populer  

Masyarakat Bawean menganut sistem medis naturalistik, yang 

mengutamakan keseimbangan atau harmoni dengan alam dan juga 

diwarnai kepercayaan dan praktik budaya tentang kesehatan perempuan. 

beberapa jenis asupan yang dianjurkan seperti daun cabai, marning, 

la’ang, insang ikan, tebu dan air rendaman ari-ari kucing yang 

dikeringkan. Mereka cenderung lebih percaya dan minta pertolongan 

dukun bayi (balian) baik proses perawatan pasca melahirkan, pemeriksaan 

dan kelahiran (Nurdin dan Yeni, 2017). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini merupakan deskripstif  dengan menggunakan metode 

kualitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik Snowball 

Sampling metode Purposive Sampling.  Penelitian deskriptif memiliki tujuan 

untuk menyelidiki suatu kejadian atau keadaan, kondisi (situasi, keadaan, 

peristiwa, kejadian dan kegiatan) hasil data yang diperoleh berupa suatu laporan 

penelitian. Saat melakukan penelitian, peneliti hanya mengambil dokumentasi dari 

objek yang diamati, kemudian menyajikan kedaan yang terjadi dalam bentuk 

laporan penelitian yang sesuai dengan fakta yang terjadi (Arikunto, 2010). Metode 

kualitatif memiliki tujuan untuk memahami adanya suatu kondisi yang dialami 

contohnya motivasi dan perilaku (Moleong, 2011). Posisi narasumber pada 

metode penelitian kualitatif memiliki fungsi yang sangat penting sebagai pusat 

informasi. Teknik pengumpulan data dapat berupa observasi, wawancara dan 

menelaah dokumen (Wahyuni dan Amboningtyas, 2017).  

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pulau Bawean Kabupaten Gresik Provinsi Jawa 

Timur, menggunakan 2 sampel Kecamatan yaitu Sangkapura  dan Kecamatan 

Tambak.  

3.2.2 Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2019-Januari 2020.  

 

3.3 Alat  

Alat yang digunakan untuk mendukung penelitian yaitu  

a. Alat tulis 

b. Camera 

c. Alat perekam suara.  

 

17 
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3.4 Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian, maka 

peneliti memberikan definisi operasional. Adapun istilah yang perlu di definisikan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Asupan yang dianjurkan adalah asupan yang sangat disarankan untuk 

dikonsumsi pada masa kehamilan, pasca melahirkan dan masa tumbuh 

kembang anak. Karena dipercaya jika mengkonsumsi asupan tersebut dapat 

memberikan pengaruh memperlancar proses kelahiran pada ibu hamil, 

memulihkan kesehatan setelah melahirkan dan dapat mencerdaskan otak 

balita.  

b. Pasca melahirkan adalah keadaan setelah seorang wanita melahirkan dimulai 

dari bayi keluar dari rahim (0) hingga bayi berusia 2 tahun. Masa pasca 

melahirkan inilah seorang ibu melakukan berbagai upaya untuk memulihkan 

kondisi tubuhnya setelah melahirkan.  

c. Rentang usia balita dimulai dari keluar dari kandungan sampai dengan lima 

tahun atau disebut dengan masa prasekolah.  

d. Buku ilmiah populer merupakan karya tulis yang diatur oleh standart ilmiah, 

berisi informasi dan menyajikan data dengan menggunakan bahasa yang 

menarik dan mudah dipahami oleh semua kalangan masyarakat yang terdiri 

dari sampul buku, pendahuluan, isi dan penutup.  

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.5.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian adalah seluruh masyarakat Pulau Bawean 

Kabupaten Gresik. 

3.5.2 Sampel  

Sampel pada penelitian adalah masyarakat Pulau Bawean Kecamatan 

Sangkapura dan Kecamatan Tambak yang memiliki pengetahuan luas mengenai 

jenis asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita, 

alasan mengapa dianjurkan yang diwariskan secara turun-temurun dan merupakan 

penduduk asli setempat.  
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3.6 Instrumen dan Alat Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian yaitu berupa pedoman 

wawancara, tabulasi dan instrumen validasi buku ilmiah populer. Alat yang 

digunakan meliputi perekam suara, pedoman wawancara dan kamera.  

 

3.7 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dan teknik Snowball 

Sampling sebagai berikut.  

  Pa Sp Sp1 Sn  Sa 

 P                              D 

  Pb Sp Sp2 Sn     Sb 

                                              

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian untuk Pengambilan Data dengan Purosive Sampling 

dan Snowball Sampling.  

 

Keterangan: 

P  =  Populasi  

Pa  = Populasi Kecamatan Sangkapura 

Pb  = Populasi Kecamatan Tambak 

Sp  = Pengambilan Purposive  

Sp1 = Sampel Purposive 1 

Sp2 = Sampel Purposive 2 

Sn  = Pengambilan Snowball 

Sa  = Populasi Kecamatan Sangkapura 

Sb  = Populasi Kecamatan Tambak 

D  = Data 

 

3.8   Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan yakni persiapan 

penelitian dan observasi, penentuan sampel, pengumpulan data dan tabel tabulasi.  
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3.8.1 Persiapan Penelitian dan Observasi 

Persiapan penelitian dan observasi parsitifatif meliputi instrumen 

penelitian yang telah dikoreksi oleh dosen, antara lain pedoman wawancara, alat 

dokumentasi untuk menunjang perolehan data wawancara dan observasi di 

lapangan, antara lain: kamera, perekam suara, tabulasi data, serta instrumen 

validasi buku ilmiah populer.  

3.8.2 Penentuan Sampel 

Dalam penelitian ini, wawancara narasumber yang dilakukan yaitu bersifat 

Semi-Structured menggunakan tipe pertanyaan Open-Ended (Simbo, 2010).  

Wawancara narasumber yang dilakukan berpedoman pada pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara adalah acuan yang digunakan dalam mengajukan pertanyaan 

kepada narasumber dan disertai dengan dokumentasi. Pedoman wawancara berisi 

pengetahuan mengenai jenis makanan yang dianjurkan, penyebab asupan tersebut 

dianjurkan dan pengetahuan pengaruh dari asupan yang dianjurkan.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian yaitu menggunakan Purposive 

Sampling dan Snowball Sampling. Purposive Sampling adalah suatu teknik 

wawancara dengan cara memilih subjek dari populasi. Purposive Sampling 

digunakan untuk menentukan narasumber pertama dari penelitian. Teknik 

Purposive Sampling dengan menentukan karakteristik tertentu pada sampel 

narasumber yang diinginkan (Etikan, 2016). Sampel pertama adalah seseorang 

yang memiliki peran penting dan memiliki banyak pengetahuan, informasi, 

pengalaman, dan paham budaya yang dimiliki di suatu daerah.  

Teknik sampel narasumber selanjutnya adalah Snowball Sampling. 

Snowball Sampling merupakan teknik menentukan narasumber selanjutnya yang 

memiliki kriteria yang sama bedasarkan informasi dari narasumber pertama. 

(Suharyanto, 2007).  Snowball Sampling bermanfaat dalam mengidentifikasi dan 

mengambil sampel dari suatu jaringan dengan keunggulan dapat mempermudah 

menemukan narasumber lainnya sehingga dapat mengungkapkan hal yang bersifat 

spesifik (Nurdiani, 2014).   Data dan informasi diperoleh dari masyarakat Bawean 

yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 1) Penduduk asli, 2) Memiliki 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 
 

 

pengetahuan terkait jenis makanan yang dianjurkan dan alasan mengapa 

dianjurkan 3) Mendapatkan pengetahuan secara turun – temurun.  

3.8.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan beberapa teknik, antara 

lain teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi.  

a. Teknik Wawancara  

Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara Semi- 

Structured dengan Open-Ended. Wawancara Semi- Structured akan memperoleh 

data primer yang digunakan untuk panduan wawancara. Proses wawancara dan 

jawaban  akan bergantung dengan narasumber dapat berupa pendapat dan 

pengalaman dari narasumber. Teknik wawancara dengan prosedur wawancara 

yang dibuat dengan harapan wawancara yang dilakukan berjalan dengan lancar 

dengan menyesuaikan keadaan dilapangan. Informasi data yang diambil adalah 

pengetahuan turun temurun masyarakat mengenai jenis makanan yang dianjurkan 

untuk dikonsumsi ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita, alasan dianjurkan 

untuk dikonsumsi.  

b. Teknik Observasi  

Penelitian ini menggunakan teknik observasi parsitipatif melalui keikut 

sertaan dengan kegiatan keseharian masyarakat Pulau Bawean. Sehingga peneliti 

dalam teknik ini dapat mengamati objek secara langsung (Bungin, 2005).Objek 

yang akan diobservasi yaitu masyarakat Pulau Bawean. Teknik observasi 

merupakan teknik untuk memudahkan dalam melengkapi data serta menambah 

informasi yang dibutuhkan. Adanya teknik observasi secara langsung 

menyebabkan adanya interaksi langsung dengan kegiatan keseharian masyarakat 

sehingga diharapkan menambah informasi mengenai pengetahuan turun temurun 

masyarakat mengenai jenis makanan yang dianjurkan untuk dikonsumsi ibu 

hamil, pasca melahirkan, dan balita, alasan dianjurkan untuk dikonsumsi. 

c. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dilakukan guna mempelajari suatu karakter dari 

masyarakat setempat dan daerah lokasi penelitian. Teknik dokumentasi dilakukan 

saat melakukan pengambilan gambar asupan baik makanan maupun minuman 
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yang dianjurkan dikonsumsi. Dokumen yang dipelajari dapat berupa data hasil 

observasi awal yang diperoleh dari key informan. Alat dokumentasi yang 

digunakan yaitu kamera yang digunakan untuk mengambil gambar berupa foto, 

perekam suara yang digunakan untuk merekam informasi yang disampaikan oleh 

informan. Penggunaan alat dokumentasi bertujuan untuk menjaga kevalidan dan 

keakuratan informasi sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.  

 

3.8.4 Tabulasi Data 

Data hasil wawancara akan disusun seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Karakteristik Informan 

 

 

Tabel 3.2 Tabulasi Jenis Asupan dan Masa Penganjuran Asupan pada Ibu Hamil, Pasca 

Melahirkan dan Balita Masyarakat Pulau Bawean Berdasarkan Alasan 

Fungsional 

 

No Jenis Asupan yang 

Dianjurkan 

Alasan Masa Penganjuran 

1. Ibu Hamil 

1    

2    

Dst    

1. Pasca Melahirkan 

1    

2    

Dst    

2. Balita 

1    

2    

Dst    

 

Tabel 3.3 Tabulasi Jenis Asupan dan Masa Penganjuran Asupan pada Ibu Hamil, Pasca 

Melahirkan dan Balita Masyarakat Pulau Bawean Berdasarkan Alasan 

Simbolis 

 

No Jenis Asupan yang 

Dianjurkan  

Alasan Masa Penganjuran 

1. Ibu Hamil 

1    

No Nama Usia Pendidikan Pekerjaan Agama Alamat 
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No Jenis Asupan yang 

Dianjurkan  

Alasan Masa Penganjuran 

1. Ibu Hamil 

2    

Dst    

2. Pasca Melahirkan 

1    

2    

Dst    

3. Balita 

1    

2    

Dst    

 

3.9 Uji Buku Ilmiah Populer  

Hasil akhir penelitian di dokumentasikan dalam bentuk buku ilmiah populer 

yang kemudian akan dilakukan uji validasi. Uji validasi akan dilakukan oleh 

empat validator, diantaranya 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media dan 2 

validator  target pembaca. Validator ahli materi dan validator ahli media oleh 

dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universitas Jember, sedangkan validator target pembaca oleh 1 

masyarakat setempat dan 1 masyarakat diluar kawasan penetilian.  

Uji validasi buku ilmiah populer ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari penelitian tentang pola asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, 

pasca melahirkan dan balita berdasarkan pengetahuan dari nenek moyangnya pada 

masyarakat Bawean Kabupaten Gresik. Kelayakan buku tersebut diharapkan 

mampu menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat luas. Adapun 

pemilihan validator yang menilai karya ilmiah populer disesuaikan dengan 

kualifikasi dan berpengalaman dalam menilai buku.  

 

3.10  Analisis Hasil Penelitian  

3.10.1 Analisis data Penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari 2 jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat Pulau 

Bawean Kabupaten Gresik yang akan disajikan dalam bentuk tabel. Data 

sekunder diperoleh dari referensi-referensi yang terkait. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 
 

 

3.10.2 Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer  

Analisis validasi buku ilmiah populer diperoleh dari data validator yang 

berupa data kuantitatif dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian. Adapun 

kriteria dalam penilaian buku ilmiah populer yaitu sebagai berikut. 

- Skor 4 : apabila validator memberikan penilaian sangat baik 

- Skor 3 : apabila validator memberikan penilaian baik 

- Skor 2 : apabila validator memberikan penilaian cukup baik 

- Skor 1 : apabila validator memberikan penilaian kurang baik 

 Analisis data dapat dilakukan ketika data penilaian dari validator 

terkumpul. Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

persentase (%). Untuk mengetahui kelayakan buku ilmiah populer sebagai bahan 

bacaan bacaan masyarakat, maka skor yang diperoleh harus memiliki rentang 

terbaik. Skor atau nilai untuk kelayakan buku ilmiah populer, sebagai berikut. 

 

Tabel 3.4 Kriteria Validasi Buku Imliah Populer 

 

No Skor Kriteria Keterangan 

1 81,25% - 100% Sangat layak 

Produk baru siap dimanfaatkan 

sebagai sumber bacaan di lapangan 

sebenarnya untuk masyarakat 

umum 

2 62,50% - 81,24% Layak 

Produk dapat dilanjutkan dengan 

menambahkan sesuatu yang kurang 

dengan melakukan pertimbangan – 

pertimbangan tertentu. 

Penambahan yang dilakukan tidak 

terlalu besar dan tidak terlalu 

mendasar. 

3 43,75% - 62,49% Kurang layak 

Merevisi dengan meneliti kembali 

secara seksama dan mencari 

kelemahan – kelemahan produk 

untuk disempulkan  

4 25,00% - 43,74% Tidak layak 
Merevisi secara besar – besaran 

dan mendasar tentang isi produk.  

(Sumber: diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas (2013)  
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3.11 Skema Kerja Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Daerah Pengambilan Data 

Persiapan Penelitian dan Observasi 

Instrumen Penelitian 

Sampel Penelitian  

Pengumpulan Data 

Wawancara Dokumentasi Observasi 

Analisis 

Pembahasan Analisis Buku Ilmiah Populer  

Uji Validasi Buku Ilmiah Populer 

Valid Tidak Valid 

Evaluasi dan Revisi 

Kesimpulan 
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Singkong banyak dimanfaatkan sebagai sumber pati. Pati singkong yang biasa 

disebut tapioka mengandung karbohidrat tinggi dan rendah serat, sehingga 

pemanfaatan tapioka sebagai bahan pembuatan makanan bayi diharapkan dapat 

menjadi alternatif sumber kalori bagi bayi. Karbohidrat yang terkandung dalam 

singkong merupakan sumber pemenuhan kalori yang dibutuhkan balita untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembanganya. Ketela pohon atau singkong 

merupakan salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia selain padi dan sagu 

(Muntoha, 2015).  Masyarakat Pulau Bawean merupakan salah satu masyarakat di 

Indonesia yang memanfaatkan Manggela/obi (Bahasa Bawean) atau singkong dan 

memanfaatkannya untuk makanan pendamping ASI untuk balita. penganjuran 

tersebut selaras dengan kandungan dan sudut pandang kesehatan.  

Kentang dianggap dapat dijadikan sebagai pendamping ASI, pengganti nasi 

dan dapat membuat anak menjadi gemuk. Gemuk yang dimaksud adalah keadaan 

gemuk yang sehat atau ideal. Penganjuran kentang untuk balita selaras dengan 

kandungan yang dimiliki kentang. Kandungan protein dan karbohidrat yang 

terdapat di dalam umbi kentang lebih tinggi dari pada biji serealia dan umbi 

lainnya. Kandungan asam amino umbi kentang juga seimbang artinya kentang 

mengandung asam amino sehingga sangat baik bagi kesehatan seperti fenilalanin, 

lisin, valin, arginin, triptopan, treonin, histidin, sistin dan metionin. Asam-asam 

amino yang esensial adalah leusin, fenilalanin, lisin, valin dan arginin. Umbi 

kentang mengandung sedikit lemak dan kolesterol, namun mengandung 

karbohidrat jauh lebih tinggi, sodium, serat diet, protein, vitamin C, kalsium, zat 

besi dan vitamin B6 yang cukup tinggi. Sebagai sumber karbohidrat, kentang 

mempunyai potensi yang besar sebagai pendamping beras (Asgar, 2013). Hal ini 

dapat membantu pemenuhan gizi tambahan pada balita sebagai pendamping ASI 

terutama pada usia 6 bulan keatas. Penganjuran mengkonsumsi kentang sebagai 

pendamping ASI untuk balita merupakan hal yang selaras dengan kandungan 

sudut pandang dan kesehatan. 

Kelapa dimakan bulan merupakan salah satu kategori buah dan sayuran 

namun dapat dikatakan tidak lazim. Kelapa dimakan bulan dikenal dengan 

sebutan kelapa kopyor oleh masyarakat di Indonesia. Kelapa kopyor adalah mutan 
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kelapa atau kelapa abnormal yang ditemukan diantara populasi kelapa normal. 

Daging buah atau yang disebut dengan endosperm pada kelapa kopyor mengalami 

defisiensi enzim α-D galaktoside yang menyebabkan pembentukan endosperm 

menjadi abnormal dan tidak dapat mendukung perkecambahan embrio. Sebagian 

besar endosperma pada kelapa kopyor tidak melekat pada tempurung tetapi 

embrio yang dimiliki normal. Buah yang ada pada kelapa kopyor tidak dapat 

berkecambah karena gen letal yang ada menyebabkan endospermnya mudah 

terlepas dari tempurung dan menyebabkan hubungan jaringan endosperm dengan 

embrio menjadi terputus (Mashud, 2013).  

Buah kelapa kopyor memiliki potensi sebagai minuman segar yang 

memiliki kandungan gizi yang penting untuk tubuh. Kelapa kopyor memiliki 

berbagai kandungan salah satunya asam aurat yang cukup tinggi sebesar 46,9% 

dengan komposisi kimia yang setara dengan kandungan asam laurat yang ada 

dalam produk minyak kelapa murni sebesar 48,24%. Jika dikeluarkan dari 

tempurungnya, daging buah kelapa kopyor cepat sekali mengalami perubahan 

secara fisik dan kimia. Perubahan fisik dan kimia yang terjadi pada buah kelapa 

disebabkan karena komponen kimia yang kompleks yang terkandung pada buah 

kelapa kopyor seperti lemak sebesar 30,71%, karbohidrat 62,3%, protein 4,93%, 

kalium 1,2% dan natrium 0,02%
2
 dan asam lemak (Antu dkk, 2016). Kandungan 

lemak pada kelapa kopyor lebih tinggi dibanding kelapa muda sedangkan kadar 

protein yang terkandung pada buah kopyor relatif lebih rendah yaitu 1,2% 

dibandingkan dengan kelapa yang sudah tua yang memiliki kandungan protein 

kisaran 3-4%. Kandungan lemak yang ada pada buah kelapa kopyor menyebabkan 

daging buah menjadi lebih gurih dan memiliki tekstur daging yang lembut. Kelapa 

kopyor terkadang juga bertekstur keras layaknya kelapa yang sudah matang atau 

tua (Winarno, 2014).  

Jika dilihat dari sudut pandang kesehatan dan kandungan yang terkandung 

pada kelapa kopyor dapat dikatakan selaras dengan penganjurkan yang dilakukan 

masyarakat Pulau Bawean untuk dikonsumsi ibu hamil. Alasan penganjuran dan 

kepercayaan yang ada pada masyarakat Pulau Bawean dapat dikatakan merupakan 

alasan yang bersifat simbolis. Secara alami kelapa dimakan bulan dapat dikatakan 
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jarang dijumpai, sehingga hal tersebut menjadi salah satu faktor yang semakin 

menambah kepercayaan bahwa jika mengkonsumsinya dapat menjadikan anak 

yang dilahirkan cantik dan tampan.  

 

b) Jenis Asupan yang Dianjurkan Berdasarkan Kategori Hewani atau  Lauk Pauk. 

Asupan yang dianjurkan yang termasuk kategori hewani yaitu ari-ari 

kucing, ikan kukus, ayam bakar, kerang, hati ayam, telur ayam (setengah matang 

atau mentah), belut, ikan tidak berkumis serta , ikan laut termasuk ikan tongkol, 

ikan binggul, dan ikan rencek. Semua jenis ikan air laut termasuk ikan rencek dan 

terutama yang dikonsumsi bersamaan dengan tulangnya, kaya kandungan kalsium 

dan fosfor sehingga dapat membantu pertumbuhan pada anak–anak. 

Mengonsumsi ikan dapat meningkatkan kekebalan tubuh balita karena ikan 

mengandung asam lemak omega 3, vitamin, mineral, dan protein yang dapat 

menunjang perkembangan otak dan kecerdasan anak, jika anak makan ikan tidak 

akan menyebabkan kecacingan, ibu hamil yang mengkonsumsi ikan tidak akan 

mengakibatkan bayi berbau amis. Selain itu ikan juga mengandung zat gizi 

protein yang penting bagi pertumbuhan balita, konsumsi ikan bagi ibu hamil 

bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan janin yang dikandung. 

Kepercayaan bahwa mengonsumsi ikan saat hamil menyebabkan bayi berbau 

amis hanyalah sebuah mitos (Prameswari dkk., 2019). Menurut  Nurasmi, dkk 

(2018) asam lemak omega-3, omega-6 dan omega-9 merupakan asam lemak 

esensial yang diperlukan oleh janin dan bayi untuk perkembangan otak dan daya 

tahan tubuh terhadap penyakit serta perkembangan indra penglihatan dan sistem 

kekebalan tubuh bayi dan balita. Baik ikan laut maupun ikan air tawar sangat baik 

untuk perkembangan otak anak balita dan aman dikonsumsi. 

Ikan tongkol merupakan ikan laut yang memiliki kandungan gizi yang 

sangat tinggi dan baik untuk dikonsumsi. Kandungan protein ikan relatif besar 

yaitu antara 15-25% setiap 100 gr daging ikan. Kandungan protein yang tinggi 

pada ikan tongkol baik untuk anak-anak yang masih dalam proses pertumbuhan. 

Salah satu kandungan gizi yang sangat penting pada ikan laut adalah omega 3 

(EPA dan DHA). Peran omega 3 untuk kecerdasan dan pencegahan beberapa 
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penyakit degeneratif (penyakit yang mengiringi proses penuaan) dimulai pada saat 

seseorang berada dalam kandungan (Astuti dkk., 2014).  Jika ditinjau dari 

kandungan yang dimiliki, penganjuran pemberian asupan ikan kepada balita oleh 

masyarakat Pulau Bawean selaras dengan sudut pandang kesehatan.  

Kandungan yang ada pada ikan salah satunya ikan layang merupakan salah 

satu sumber terbaik penghasil zat besi. Kepercayaan masyarakat Pulau Bawean 

mengenai penganjuran mengkonsumsi jhukok (Bahasa Bawean) atau ikan yang 

tidak berkumis tidak ada kaitannya dengan kandungan yang ada pada ikan. 

Kepercayaan tersebut dapat dikatakan merupakan kepercayaan simbolis atau 

kepercayaan yang timbul karena kebiasaan masyarakat yang dominan 

kesehariannya mengkonsumsi ikan air laut yang faktanya memang jarang ditemui 

ikan air laut yang memiliki kumis. Masyarakat Pulau Bawean menganjurkan ibu 

pasca melahirkan untuk mengkonsumsi ikan yang diolah dengan cara di bakar, hal 

tersebut juga diterapkan oleh ibu pasca hamil Suku Muna Kabupaten Muna.  

Kandungan ikan baik ikan laut maupun ikan air tawar mengandung gizi 

yang sangat baik untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil, pasca melahirkan, 

dan balita. Ikan diolah dalam berbagai bentuk antara lain, dikukus, di goreng, 

dipindang,dibakar dll. Menurut Sulistyoningsih, dkk (2019) kandungan makanan 

seperti karbohidrat akan terjaga dan tidak mudah rusak saat dikukus, sebab 

melibatkan uap panas yang tidak menarik senyawa yang terdapat pada bahan 

makanan, mengukus bahan makanan dapat mempertahankan zat gizi hingga 82%. 

Pengelolahan bahan pangan mempengaruhi kerusakan protein bahkan bisa 

menurunkan nilai gizi protein yang ada pada makanan. Semakin tinggi suhu dan 

semakin lama waktu pengelolahan semakin tinggi kerusakan yang terjadi pada 

bahan pangan tersebut. Bahan pangan yang digoreng juga mengalami peningkatan 

kandungan lemak lebih banyak, dibandingkan dengan pengelolahan direbus yang 

mengalami penurunan kadar lemaknya karena bahan makanan menyerap minyak 

lebih banyak (Sari dkk., 2019). Penganjuran untuk mengkonsumsi asupan yang 

dikukus, dipanggang dan di sangrai merupakan penganjuran yang memberi 

dampak positif bagi kesehatan ibu hamil dan pasca melahirkan. Namun perlu juga 

mengkonsumsi makanan yang di goreng dengan memperhatikan batas konsumsi.  
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Ca’ang (Bahasa Bawean) atau insang ikan merupakan bagian dari tubuh 

ikan yang memiliki berbagai gizi yang baik. Menurut Maqfirah dkk, (2015) 

insang merupakan organ respirasi utama yang bekerja dengan mekanisme difusi 

permukaan dari gas-gas respirasi (oksigen dan karbondioksida). Berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari informan penganjuran ibu hamil mengkonsumsi 

insang ikan agar meningkatkan produksi ASI. Dilihat dari fungsi insang sebagai 

organ respirasi dapat dikatakan merupakan organ yang berkontak langsung 

dengan keadaan lingkungan eksternal. Sehat tidaknya insang ikan dipengaruhi 

oleh kualitas lingkungan perairan. Insang dapat dijadikan indikator sehat tidaknya 

kondisi ikan. Ikan yang segar menunjukkan insang berwarna merah. Lingkungan 

perairan tercemar limbah baik detergen atau limbah lainnya dalam konsentrasi 

tinggi dapat membahayakan kehidupan biota airnya, sedangkan dalam konsentrasi 

rendah kemungkinan besar menyebabkan kematian organisme secara tidak 

langsung yaitu terakumulasinya surfaktan dan ciguatoksin di dalam tubuh ikan 

(Maqfirah dkk., 2015). Ibu pasca melahirkan sebaiknya tidak mengkonsumsi 

insang ikan karena dikhawatirkan insang ikan tersebut dalam keadaan tidak sehat 

akibat pengaruh lingkungan yang tercemar. Mengkonsumsi seluruh bagian ikan 

yang kaya akan gizi, vitamin, omega 3, omega 6 dan omega 9 juga dapat menjadi 

salah satu cara ibu hamil untuk memenuhi gizi sehingga dapat melancarkan ASI, 

menghasilkan lebih banyak ASI dan memproduksi ASI dengan kandungan gizi 

yang baik untuk balita. Tidak ada salahnya mengkonsumsi kelapa ikan dan insang 

ikan, namun perlu diperhatikan batas konsumsi terlebih jika ikan yang dikonsumsi 

merupakan ikan yang memiliki habitat di karang. Anjuran mengkonsumsi insang 

ikan pada masyarakat Pulau Bawean tidak ada pelarangan dari sudut pandang 

kesehatan namun dalam batas tertentu.   

Masyarakat Pulau Bawean menganggap belluk (Bahasa Bawean) atau belut 

dapat mencerdaskan otak anak. Selain dikonsumsi dalam keadaan matang, 

beberapa masyarakat Pulau Bawean mengkonsumsi bagian ekor belut dalam 

keadaan mentah. Menurut Suryani, (2007) belut atau ekor belut kandungan asam 

lemak jenuh dan tidak jenuh pada daging belut sawah. Asam lemak jenuh meliputi 

asam miristat, asam palmitat, arakhidat dan stearat. Asam lemak tidak jenuh 
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meliputi palmitoleat, asam oleat, linoleat, linolenat, eikosadinoat, eikosatrinoat, 

arakhidonat, eikosapentanoat, dukosatrinoat, klupanodonat dan duosaheksanoat. 

Daging belut sawah mengandung bermacam-macam zat yaitu: protein, lemak, 

asam lemak jenuh dan tidak jenuh, kolesterol, vitamin A, fosfor, vitamin C dan 

Kalsium. Keberadaan vitamin A dalam daging belut sawah sebagai lauk makan 

nasi menjadi sangat bermanfaat karena vitamin A berfungsi pada deferensiasi sel 

epitel dan produksi lendir, fertilitas dan pertumbuhan tulang. Salah satu 

kandungan yang dimiliki belut juga memberi dampak terhadap kecerdasan otak 

anak. Penganjuran mengkonsumsi belut yang dilakukan oleh masyarakat Pulau 

Bawean sesuai dengan manfaat dan sudut pandang kesehatan, namun alasan 

penganjuran yang dipercaya oleh masyarakat dapat melancarkan proses persalinan 

yang diasosiasikan seperti kulit belut yang licin dapat dikatakan bersifat simbolis. 

Penganjuran yang selaras dengan sudut pandang kesehatan yaitu jika belut 

dikonsumsi dalam keadaan matang.  

Menurut Arnanda dkk, (2005) Kerang mempunyai nilai gizi yang tinggi. 

Terdapat kandungan proksimat yang terdapat dalam kerang seperti karbohidrat, 

protein serta lemak. Variasi kandungan lemak dalam hewan laut berhubungan 

dengan umur reproduksi, ukuran tubuh, dan tempat siklus reproduksi. Kerang 

merupakan salah satu makanan yang mengandung sumber zat besi terbaik selain 

hati, tiram, daging tanpa lemak, ayam atau itik, telur dan ikan. Sehingga alasan 

penganjuran untuk di kosumsi ibu hamil dan pasca melahirkan selaras dengan 

kandungan yang terdapat dalam kerang yaitu sebagai penambah darah. Tubuh ibu 

hamil, balita dan pasca melahirkan merupakan tubuh yang memerlukan kebutuhan 

zat besi yang lebih.  

Masyarakat Pulau Bawean mempercayai dan menganjurkan air rendaman 

ari-ari kucing untuk dikonsumsi ibu hamil yang mengalami kesulitan dan 

terlilitnya tali pusar saat persalinan. Filosofi dari penganjuran mengkonsumsi air 

rendaman ari-ari kucing untuk ibu hamil yang kesulitan dalam proses pesalinan 

yaitu karena diasosiasikan seperti kucing yang sangat mudah dalam proses 

melahirkan sehingga dengan mengkonsumsi air rendaman ari-ari kucing 

diharapkan dapat melancarkan proses persalinan yang mengalami kelainan seperti 
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terlilitnya tali pusar.  Bagian yang dikonsumsi yaitu air hasil rendaman ari-ari 

kucing dan bagian ari-ari kucing akan disimpan kembali. Penyimpanan kembali 

ari-ari kucing yang telah digunakan sebagai rendaman tersebut dilakukan untuk 

melestarikan keberadaannya. Kebanyakan kucing akan memakan ari-ari anaknya 

setelah melahirkan. hal tersebut yang menjadikan ari-ari kucing sangat sulit untuk 

diperoleh. Namun berdasarkan sudut pandang kesehatan penganjuran tersebut 

dapat mengakibatkan dampak negatif bagi kesehatan ibu. Kucing merupakan jenis 

hewan yang rentan terhadap parasit dan bakteri. Berdasarkan alasan tersebut 

sebaiknya ibu hamil tidak mengkonsumsi air rendaman ari-ari kucing yang telah 

dikeringkan dikhawatirkan ari-ari yang dikonsumsi dalam keadaan kotor dan 

berasal dari kucing yang terinfeksi parasit atau bakteri. Anjuran tersebut 

dikhawatirkan dapat memberikan efek negatif dan kecacatan pada janin. Sampai 

saat ini juga belum ada penelitian yang menjelaskan mengenai kandungan dan 

manfaat dari ari-ari kucing. Kepercayaan ini juga berkembang di masyarakat 

Kalimantan Barat. Masyarakat Kalimantan Barat memanfaatkan satwa yang 

memiliki khasiat sebagai obat di taman nasional betung salah satunya yaitu ari-ari 

dan feses kucing (Putra dkk., 2008).  

Protein yang terkandung dalam hati mudah diserap tubuh. Selain kaya 

protein, hati juga sebagai mineral dan vitamin A sedangkan sebaliknya kandungan 

lemak pada hati relatif rendah (Hardiman dkk., 2002). Menurut Waryana, (2010) 

Sumber terbaik zat besi yang berasal dari makanan adalah hati, tiram, kerang, 

daging tanpa lemak, ayam atau itik, telur dan ikan. Kehadiran protein hewani, 

vitamin C, vitamin A, zink (Zn), asam folat, dan zat gizi mikro lainnya dapat 

meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Manfaat lain dari mengkonsumsi 

makanan sumber zat besi adalah terpenuhinya kecukupan vitamin A, karena 

makanan sumber besi biasanya juga merupakan sumber vitamin A. Ibu hamil dan 

pasca melahirkan dianjurkan untuk mengkonsumsi hati karena merupakan sumber 

zat besi.  

Telur adalah salah satu sumber protein dengan kualitas prima, selain ASI. 

Telur merupakan sumber lemak, mineral dan vitamin, kecuali vitamin C. Telur 

juga merupakan salah satu dari hanya sedikit makanan yang mengandung vitamin 
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D alami. Kuning telur adalah sumber terbaik dari zat besi yang mudah diserap 

oleh bayi (Hardiman, dkk., 2002).  Ibu hamil dilarang untuk mengkonsumsi 

makanan setengah matang, agar tidak terjadi penyakit-penyakit dari makanan 

tersebut, contohnya adalah literiosis. Bakteri Listeria monocytogenes ini 

dipindahkan dari ibu ke janin. Jika sudah terinfeksi maka dapat mengakibatkan 

keguguran atau meningitis pada kelahiran. Ibu hamil juga dilarang mengkonsumsi 

daging ayam dan telur yang dimasak kurang matang atau mentah karena dapat 

mengandung toksoplasmosis (parasit yang dapat menyebabkan infeksi serius pada 

janin) dan juga E. coli yang berbahaya bagi ibu hamil dan janin (Ramayulis, 

2009). Sebaiknya lebih diperhatikan lagi mengenai penganjuran untuk 

mengkonsumsi telur, kuning telur setengah matang atau telur mentah untuk ibu 

hamil, pasca melahirkan, dan balita untuk mencegah adanya bakteri dan parasit 

yang dapat mengganggu kesehatan. Penganjuran mengkonsumsi telur akan selaras 

dengan sudut pandang kesehatan jika dikonsumsi dalam keadaan matang. 

Protein daging sapi seperti halnya protein hewani lain adalah protein 

lengkap dan mudah dicerna. Daging sapi mengandung 18,8 gram protein per 100 

gram. Daging merah dan daging unggas merupakan sumber vitamin B kompleks 

yang sangat baik, terutama tiamin, riboflavin, niasin, vitamin B6, B12 yang 

berfungsi untuk mengoptimalkan fungsi syaraf ini tidak ditemui pada protein 

nabati. Daging merah merupakan sumber yang baik untuk mineral, kecuali 

kalsium (Hardiman dkk, 2002). Anjuran balita untuk mengkonsumsi daging 

dianggap selaras dengan kandungan vitamin yang ada di dalam daging. 

Mengkonsumsi daging tidak hanya dianjurkan untuk balita hal tersebut juga 

harusnya berlaku juga untuk ibu hamil dan pasca melahirkan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan bahwa ayam bakar 

dipercaya dapat menambah gizi pada ibu hamil dan pasca melahirkan. Hal 

tersebut dapat dikatakan benar karena menurut Tim Demedia, (2010) daging ayam 

merupakan sumber protein yang baik bagi ibu hamil. Bagian daging ayam yang 

mengandung sedikit lemak adalah bagian dada. Dalam 100 gram daging ayam 

terkandung 18,2 gram protein, lemak 25 gram, kalsium 14 mg dan fosfor 200 mg. 

Sehingga dari kandungan yang ada pada daging ayam dapat menambah gizi yang 
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diperlukan seorang ibu untuk memenuhi kebutuhan janin dan produksi ASI saat 

pasca melahirkan. Penganjuran yang dilakukan oleh masyarakat Pulau Bawean 

merupakan penganjuran yang selaras dengan sudut pandang kesehatan.  

 

c) Jenis Asupan yang Dianjurkan Berdasarkan Kategori Makanan Mimunam 

Olahan.   

Mengkonsumsi minuman bersoda dapat meningkatkan kadar gula dan 

menyebabkan kelebihan fosfat di dalam tubuh. Hal yang jelas adalah bahwa jika 

mengkonsumsi minuman terlalu banyak gula dan pemanis buatan yang berakibat 

buruk bagi tubuh. Untuk mengatasi kelebihan fosfat ini, tubuh akan mengeluarkan 

kalsium untuk mengikat fosfat. Sebagai sumber kalsium, tulanglah yang diambil 

sehingga hal itu dapat menyebabkan osteoporosis. Mineral lain yang juga 

mengikat fosfat adalah magnesium dan zat besi. Ikatan-ikatan kalsium, 

magnesium, dan zat besi dengan fosfat akan dibuang melalui urin. Hal tersebut 

dapat berdampak kekurangan mineral penting di mana kalsium, magnesium, dan 

zat besi berperan di dalam sistem imunitas tubuh. Bagi ibu hamil pun sebaiknya 

tidak mengonsumsi minum bersoda karena dapat berakibat buruk bagi janin yang 

dikandungnya, demikian pula ibu hamil tersebut karena ibu hamil akan mudah 

menderita diabetes gestesional (Suwardi, 2009). Menurut Tino, (2009) minuman 

yang mengandung soda juga tidak baik untuk ibu hamil yang memiliki penyakit 

maag.  

Masyarakat Pulau Bawean menganjurkan ibu hamil untuk mengkonsumsi 

minyak kalettek (Bahasa Bawean) atau minyak kelapa. Namun menurut 

Rahmatullah dan Kurniawan, (2016) Persalinan yang lancar ditentukan oleh 3 P, 

passage (luas sempitnya jalan lahir), passenger (besar kecilnya bayi), dan power 

(tenaga waktu mengejan). Alasan tersebut dapat dikatakan merupakan alasan 

simbolis dari sifat minyak yaitu licin. Menurut Sutarmi dan Rozaline, (2005) 

pemberian asupan makanan yang mengandung MCFA (Medium-Chain Fatty 

Acid) pada ibu menyusui akan menghasilkan air susu yang kaya MCFA. Selain 

itu, minyak kelapa murni membantu dalam proses persalinan dan mampu 

memberi energi sehingga ibu mempunyai tenaga lebih besar. Minyak kelapa juga 

mampu mengembalikan kebugaran ibu secara cepat setelah persalinan. Minyak 
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kelapa memiliki kandungan asam laurat yang tinggi yang dapat memberikan efek 

antiviral, antibakterial, dan antifungal sehingga dapat mendukung sistem imun 

tubuh. Minyak kelapa murni sangat dianjurkan untuk ibu yang sedang hamil, 

menyusui dan balita terutama jika kekurangan gizi. Bagi ibu hamil, konsumsi 

minyak kelapa dapat dianggap sebagai “tabungan” asam-asam lemak rantai 

pendek dan menengah serta asam laurat dalam jaringan adiposa sehingga ASI 

yang akan dihasilkan nanti lebih baik secara kualitas dan kuantitas. Minyak kelapa 

memiliki kandungan asam rantai sedang atau MCFA dan terdapat hormon steroid 

serta prostaglidin ini diubah menjadi energi secara cepat untuk kontraksi rahim, 

otot uterus dan kekuatan mengejan (Salamah, dkk., 2016). Penganjuran dan alasan 

penganjuran tersebut juga berlaku di masyarakat Suku Jawa. Penganjuran 

mengkonsumsi minyak kelapa yang berlaku di masyarakat Pulau Bawean sesuai 

dengan sudut pandang kesehatan dan manfaat yang terkandung dalam minyak 

kelapa.  

Jemo temo labek (Bahasa Bawean) atau jamu temu lawak bagi ibu hamil 

dipercaya dapat menambah energi untuk ibu, sedangkan pada pasca melahirkan 

dapat mendingingkan ASI, menambah energi, dan menambah ASI. Jemo temo 

labek (Bahasa Bawean) atau jamu temu lawak merupakan jamu yang terbuat dari 

rimpang-rimpangan yaitu temulawak. Rimpang temulawak mengandung zat 

kuning kurkumin, minyak atsiri, pati, protein, lemak (fixed oil), selulosa, dan 

mineral. Temulawak dapat dimanfaatkan sebagai obat, sumber karbohidrat, bahan 

penyedap masakan dan minuman, serta pewarna alami untuk makanan dan 

kosmetika (Afifah dan Tim Lentera, 2003). Temulawak ternyata telah lama di 

gunakan untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, seperti menambah nafsu 

makan, menyembuhkan sakit maag, batuk, asma, sariawan, panas, dan diare. 

Selain itu, temulawak juga dapat memperbanyak air susu ibu (ASI), mengobati 

gangguan saat nifas dan menstruasi. Pemakaian temulawak untuk pengobatan 

umumnya di lakukan dalam bentuk ramuan, baik tunggal maupun campuran 

(Said, 2007). Penganjuran mengkonsumsi temulawak yang dilakukan oleh 

masyarakat Pulau Bawean dapat dikatakan selaras dengan manfaat dan sudut 
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pandang kesehatan. Namun, belum ada penelitian mengenai kandungan 

temulawak yang dapat mendinginkan ASI.  

Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb) memiliki nama daerah bermacam-

macam, misalnya temu erang (Melayu), koneng hideung (Sunda), temu ireng 

(Jawa), Jamu temu ereng (Madura dan Bawean). Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari informan temu ereng dianjurkan untuk pasca melahirkan karena 

memiliki kandungan yang dapat menyingsetkan perut, memperbanyak ASI, 

mendinginkan ASI, dan menambah energi pada ibu hamil dan pasca melahirkan. 

Menurut Muhlisah, (1999) di Indonesia, temu hitam banyak digunakan untuk 

mengobati penyakit dalam dengan meminum air seduhannya. Ibu yang baru 

melahirkan disarankan minum jamu temu hitam sebagai obat penambah darah. 

Temu hitam juga dapat memberantas cacing di dalam perut, merangsang 

keluarnya gas perut, meredakan kolik atau mulas, obat batuk, asma, dan sariawan. 

Selain itu menurut Permadi, (2008) rimpang temu ireng berkhasiat 

menyembuhkan demam, nifas, rematik (encok), dan batuk asma. Terdapat 

kemungkinan beberapa kandungan temu ireng yang secara tidak langsung 

berkhasiat menyingsetkan tubuh. Namun, khasiat yang paling terkenal dari 

penggunaan temu ereng untuk pasca melahirkan yaitu sebagai penambah darah 

dan memulihkan keadaan tubuh pasca melahirkan. Penganjuran mengkonsumsi 

rimpang temuireng yang berlaku di masyarakat Pulau Bawean sesuai dengan 

manfaat dan sudut pandang kesehatan. Jenis asupan ini juga dianjurkan untuk di 

konsumsi ibu hamil dan pasca melahirkan di Suku Jawa.  

Menurut Muhlisah, (1999) rimpang temu kunci dapat digunakan untuk 

memperbaiki gangguan pencernaan, penurun panas, perangsang nafsu makan, 

mengurangi rasa sakit pada perut yang mulas. Kunci pepet yang dikonsumsi 

sebagai obat dalam dapat mencegah penggumpalan darah dan mencairkan nanah 

dalam luka-luka pada organ bagian dalam. Temu kunci juga memiliki manfaat 

sebagai detoks untuk wanita pasca melahirkan. Rimpang kunci mengandung 

minyak asiri, alkaloida, saponin, flavonoida, dan polifenol. Rimpang tanaman ini 

berkhasiat untuk menyembuhkan disentri, mendinginkan perut, melancarkan ASI, 

dan melangsingkan tubuh (Rukmana, 2004). Berdasarkan kandungan dan manfaat 
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yang dimiliki pada temu kunci dapat dikatakan selaras dengan alasan penganjuran 

dan keyakinan yang dipegang oleh masyarakat Pulau Bawean. Temu kunci 

merupakan salah satu rimpang-rimpangan yang juga sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat Suku Jawa sebagai asupan yang dianjurkan untuk ibu pasca 

melahirkan. 

Kandungan gizi buah kelapa ialah kalori, tannin, asam askorbat, protein, 

lemak, hidrat arang, kalsium, potassium, zat besi, fosfor, gula, dan elektrolit 

(Widyawati, 2019). Santan juga merupakan sumber zat besi non-heme yang 

berfungsi untuk memproduksi hemoglobin. Beberapa manfaat santan yaitu dapat 

menyembuhkan luka pada rongga mulut dan luka borok lambung, sebagai 

pendamping ASI untuk bayi, untuk kecantikan serta obat alami mengobati sakit 

perut (Lingga, 2012). Penganjuran mengkonsumsi santan kelapa pada masyarakat 

Pulau Bawean selaras dengan sudut pandang kesehatan dan kandungan yang 

dimiliki. Santan dianjurkan untuk dikonsumsi dengan alasan mengandung vitamin 

yang dibutuhkan ibu hamil dan janin yang dikandung. Santan kelapa adalah cairan 

putih kental yang dihasilkan dari daging kelapa yang diparut dan kemudian 

diperas setelah ditambahkan air. Santan mempunyai rasa lemak dan digunakan 

sebagai perasa yang menyedapkan masakan menjadi gurih. Santan kelapa 

mengandung tiga nutrisi utama, yaitu lemak sebesar 88,3%, protein sebesar 6,1% 

dan karbohidrat sebesar 5,6% (Srihari, 2010). 

Kandungan protein tahu sangat berkualitas karena bahan dasar tahu adalah 

kedelai. Tahu mengandung protein sejumlah 7,8%. Jumlah kalsium dalam tahu 

cukup tinggi 124 mg. Jumlah kalsium dalam tahu hampir setara dengan 

kandungan kalsium dalam susu. Kalsium tersebut sangat dibutuhkan tubuh, 

terutama pada masa kanak-kanak hingga menjelang dewasa (Riyadi, 2008). 

Hakikatnya apapun yang dikonsumsi oleh ibu akan mempengaruhi gizi yang 

terkandung di dalam ASI, sehingga ibu hamil dan pasca melahirkan sebaiknya 

memperhatikan keseimbangan gizi yang dibutuhkan oleh ibu dan anak. 

Kandungan yang ada pada kedelai yang diolah menjadi tahu dapat dikatakan 

selaras dengan penganjuran tahu untuk dikonsumsi ibu pasca melahirkan.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


60 
 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan marning (Bahasa 

Bawean) atau jagung sangrai dianjurkan untuk dikonsumsi saat pasca melahirkan 

karena dipercaya dapat melancarkan ASI. Menurut Setyawan dan Sari, (2016) 

jagung termasuk salah satu bahan makanan pokok yang memiliki kandungan gizi 

lebih tinggi dan komplet daripada beras. Kandungan zat yang banyak terdapat 

pada jagung seperti karbohidrat, serat, vitamin, kalium, asam linoleat, asam folat, 

beta karoten, mineral, dan protein membuat jagung dikenal sebagai bahan pangan 

yang memiliki khasiat untuk mencegah beberapa penyakit. Beberapa manfaat 

jagung bagi kesehatan yaitu dapat melawan kanker, mencegah anemia, sebagai 

sistem imun, sumber asam linoleat, sumber kalium, sumber vitamin C, sumber 

asam pentotenat (vitamin B5), sumber asam folat, sumber beta karoten, sumber 

serat, sumber mineral, sumber protein, dan sumber pigmen fenolik flavonoid. 

Berdasarkan kandungan yang dimiliki maka dapat memenuhi gizi yang 

dibutuhkan ibu. Kandungan tersebut juga dapat memperbanyak produksi ASI 

dapat melancarkan ASI. Penganjuran tersebut sama seperti penganjuan yang 

dilakukan oleh masyarakat Suku Madura.  

Nasi tim merupakan makanan pendamping ASI yang cocok diberikan untuk 

bayi pada umur 9-12 bulan. Menjelang usia 9-10 bulan, balita mulai dapat 

diperkenalkan dengan salah satu jenis MPASI lanjutan yaitu nasi tim saring. Nasi 

tim merupakan campuran dari berbagai sayuran segar dengan bubur nasi halus. 

Pemberian nasi tim merupakan penganjuran yang sangat positif yang harus 

dilakukan namun perlu diperhatikan usia pemberiannya, tidak kurang dari 6 bulan 

karena dikhawatirkan tubuh bayi belum siap untuk menerima makanan selain 

ASI. Pemberian makanan pendamping ASI termasuk nasi tim dilakukan secara 

bertahap sehingga membiasakan bayi untuk dapat menerima asupan selain dari 

ASI. Selain masyarakat Pulau Bawean, salah satu suku yang mempraktikkan 

anjuran mengkonsumsi nasi tim pada balita dengan beberapa campuran salah 

satunya yaitu pisang yaitu masyarakat Suku Jawa dan Suku Madura. Namun 

praktik penganjuran untuk memberikan asupan pendamping ASI merupakan hal 

yang umum oleh masyarakat di Indonesia, yang membedakan hanya usia 

penganjuran untuk memberikan asupan tersebut kepada balita. Penganjuran yang 
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dilakukan oleh masyarakat Pulau Bawean dapat dikatakan selaras dengan 

memperhatikan usia balita dalam pemberian asupan.  

Minyak zaitun memiliki banyak manfaat antara lain berkhasiat seperti ASI, 

mempermudah proses buang air besar dan menyingkirkan cacing di dalam tubuh, 

mengurangi koresterol berbahaya, mengandung omega 3, omega 6 dan omega 9 

yang dapat menurunkan jumlah LDL dan menaikkan kadar HDL dalam tubuh, 

mencegah penyakit jantung, mencegah kanker payudara, dan menurunkan angka 

kematian dan memnuhi nutrisi pada ibu hamil (Khasanah, 2011). Alasan yang 

dipercaya masyarakat merupakan alasan yang bersifat simbolis yaitu karena sifat 

minyak zaitun yang diasosiasikan licin. Masyarakat percaya saluran pengeluaran 

bayi dapat licin seperti minyak sehingga dapat memudahkan proses persalinan. 

Penganjuran yang dilakukan oleh masyarakat Pulau Bawean selaras dengan sudut 

pandang kesehatan dan manfaat yang terkandung pada minyak zaitun.  

Menurut Dewantara, (2017) minyak kemiri terbukti berkhasiat sebagai obat 

penumbuh rambut. Selain itu minyak rambut kemiri juga aman digunakan untuk 

rambut bayi. Minyak kemiri murni yang dihasilkan dengan cara dibakar memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya adalah dapat menumbuhkan rambut dan 

menyuburkan akar rambut yang telah mati. Manfaat dari minyak kemiri lainnya 

yaitu menutrisi agar uban berkurang, menghitamkan rambut, untuk rambut kering 

dan rontok, mengatasi sakit kepala, obat asma serta obat sembelit. Alasan 

masyarakat Pulau Bawean menganjurkan mengkonsumsi minyak kemiri karena 

mengasosiasikan minyak kemiri yang bersifat licin sehingga saluran keluarnya 

bayi menjadi licin. Penganjuran yang dilakukan masyarakat Pulau Bawean dapat 

dikatakan selaras dengan sudut pandang kesehatan dan kandungan yang ada pada 

minyak kemiri.  

Air cucian beras atau sering disebut sebagai leri (bahasa Jawa) berwarna 

putih susu, hal itu berarti bahwa protein dan vitamin B1 yang banyak terdapat 

dalam beras juga ikut terkikis. Secara tidak langsung protein dan vitamin B1 

banyak terkandung di dalam air leri atau cucian beras (Wulandari, dkk., 2012). 

Alasan penganjuran oleh masyarakat Pulau Bawean yaitu untuk melancarkan 

persalinan pada ibu hamil. Berdasarkan kandungan yang dimiliki kemungkinan 
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secara tidak langsung dapat memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil sehingga ibu 

hamil menjadi sehat dan dapat melakukan persalinan dengan lancar. Penganjuran 

tersebut selaras dengan sudut pandang kesehatan.  

Air abu tungku yang diberi garam dianjurkan untuk dikonsumsi dengan 

alasan untuk memulihkan keadaan perut setelah persalinan. Menurut Suranny, 

(2017) abu dapur juga digunakan sebagai pasta gigi alami yang berfungsi untuk 

memutihkan gigi. Abu gosok juga dimanfaatkan untuk membersihkan noda 

membandel pada perkakas dapur. Tidak ada kaitannya dengan alasan penganjuran 

untuk mengkonsumsi air abu tungku yang diberi garam. Penganjuran juga dapat 

memberikan efek negatif terhadap tubuh karena dikhawatirkan zat-zat 

pembakaran mengendap di dalam tubuh. Selain itu dikhawatirkan air tersebut 

mengandung dan tercemar zat-zat pembakaran serta sebagai sumber kuman bagi 

tubuh. Penganjuran mengkonsumsi air abu tungku yaitu tidak selaras dengan 

sudut pandang kesehatan. 

Alasan penganjuran mengkonsumsi makanan putihan pada masyarakat 

Pulau Bawean yaitu dipercaya dapat menjaga kesehatan perut setelah melahirkan. 

Makanan putih yang dimaksud yaitu pengolahan makanan dengan cara dikukus 

dan tidak diberi bumbu tradisional. Penganjuran tersebut tidak selaras dengan 

sudut pandang kesehatan. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pasca 

melahirkan adalah masa untuk memulihkan keadaan tubuh setelah persalinan dan 

masa untuk memproduksi ASI untuk bayi. Untuk memproduksi ASI dibutuhkan 

kalori sebesar 600 kal/hari. Oleh sebab itu, ibu yang sedang menyusui harus 

makan lebih banyak daripada biasanya dan lebih bergizi. Selama enam bulan 

pertama menyusui, WHO dan FAO menganjurkan untuk menambah kalori 

sebesar 550 kal/hari dan protein 17 gram per hari dengan jumlah vitamin A, 

thiamin, dan riblovin cukup tinggi (Handayani, 2003). Perlu makanan seimbang 

dengan prinsip yang sama dengan makanan ibu hamil, tetapi jumlahnya lebih 

banyak dan lebih baik. Mengkonsumsi makanan putihan juga dapat dikatakan 

anjuran yang memberi dampak negatif, karena ibu juga perlu mengkonsumsi 

kandungan gizi dari makanan yang diolah dengan cara digoreng, dibakar, 

dipanggang atau dengan penambahan berbagai bumbu masakan. Beberapa 
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masyarakat Suku Jawa juga melakukan praktik menganjurkan untuk 

mengkonsumsi asupan tanpa garam atau makanan putihan.  

Anggur beranak yang sering dikenal oleh masyarakat Pulau Bawean adalah 

“cap orang tua” dan dipercaya dapat menyingsetkan tubuh setelah melahirkan 

serta dapat memulihkan keadaan perut setelah melahirkan. Minuman seperti 

“anggur cap orang tua” atau dikenal dengan anggur beranak merupakan jenis 

minuman yang memiliki campuran alkohol walaupun kadarnya lebih kecil 

dibandingkan minuman keras (Muslimin, 2015).  Tak bisa dipungkiri, anggur 

kolesom sebenarnya mengandung beberapa bahan tertentu yang bermanfaat bagi 

tubuh, seperti vitamin, enzim, atau mineral serta berkadar alkohol 17%. Asupan 

yang dikonsumsi oleh ibu sedikit banyak akan mempengaruhi gizi ASI. Sangatlah 

mungkin alkohol mengubah rasa ASI sehingga terasa kurang lezat bagi bayi. 

Selain itu bayi memiliki kemampuan terbatas untuk menetralisasi racun alkohol 

dari sistem tubuhnya. Terdapat studi yang menyatakan bayi dari ibu menyusui 

yang mengonsumsi 2 atau lebih minuman beralkohol setiap harinya memiliki nilai 

tes perkembangan motorik yang agak rendah pada usia satu tahun. Berdasarkan 

alasan tersebut maka ibu-ibu sebaiknya bersikap lebih bijak untuk mengkonsumsi 

minuman yang mengandung alkohol terutama pada masa menyusui (Sears dan 

Sears, 1992).  

Penganjuran untuk mengkonsumsi air garam bagi pasca melahirkan 

memiliki alasan agar organ dalam tubuh dapat bekerja dengan baik. Namun lebih 

tepatnya alasan penganjuran berdasakan kandungannya menurut Badri, (2011) 

garam beriodium sangat diperlukan dalam rangka pencegahanan terhadap 

penyakit gondok. Sumber iodium disamping berasal dari garam yang beriodium 

juga berasal dari makanan terutama yang berasal dari laut misanya ikan, udang 

kerang dan ganggang laut. Garam beriodium bermanfaat antara lain untuk 

pertumbuhan otak dan saraf janin dalam kandungan, mencegah gondok, penyakit 

kretin, dan mengatur penggunaan energi. Garam mengandung natrium, jika 

mengkonsumsi natrium secara berlebihan dapat memicu penyakit tekanan darah 

tinggi. Dianjurkan mengkonsumsi garam tidak lebih dari 6 gram atau 1 sendok teh 

setiap harinya (Sari, 2008). Penganjuran mengkonsumsi air garam dapat dikatakan 
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memberi dampak positif jika dirasa asupan garam untuk tubuh belum terpenuhi, 

namun perlu diperhatikan kembali batas maksimal untuk mengkonsumsinya 

karena makanan yang dikonsumsi pada faktanya sudah mengandung garam 

terutama makanan yang berasal dari laut. Hal tersebut dikhawatirkan dapat 

melebihi kebutuhan natrium di dalam tubuh. Penganjuran yang dilakukan oleh 

masyarakat Pulau Bawean sesuai dengan sudut pandang kesehatan namun dalam 

batas konsumsi yang tidak berlebihan.  

Asam jawa juga mengandung protein yang tinggi dengan berbagai jenis 

asam amino esensial, serta mengandung karbohidrat sebagai sumber energi dan 

kaya dengan mineral seperti kalium, fosfor, kalsium, dan magnesium. Juga 

mengandung sejumlah kecil vitamin A. Asam jawa mempunyai aktivitas 

antibakteri, antikapang, efek hipoglikemik, efek hipokolesterolemik, anti- 

peradangan, hipolidemik, dan aktivitas antioksidan (Khanzada, dkk., 2011) dalam 

(Suryana, dkk., 2018).  Kandungan antiperadangan dan antioksidan yang ada di 

dalam asam jawa tersebut dapat membantu dalam proses pemulihan keadaan 

tubuh saat pasca melahirkan.   

Berbagai cara pengolahan ikan yang dilakukan salah satunya dikukus, di 

pindang, di goreng, dll. Ikan pindang adalah ikan awetan dengan kadar garam 

rendah. Pengolahannya secara tradisional yang merupakan gabungan dari 

penggaraman dan perebusan (Idrati dan Gardjito, 2013). Kandungan yang ada di 

ikan dipercaya dapat menambah gizi sehingga mencerdaskan otak anak. Alasan 

penganjuran yang dilakukan oleh masyarakat Pulau Bawean selaras dengan 

kandungan dan manfaat yang ada di dalam ikan antara lain kandungan omega 3 

dan protein. Masyarakat Suku Jawa juga sering memanfaatkan asam jawa sebagai 

campuran berbagai jamu yang dianjurkan untuk ibu pasca melahirkan.  

Gula merah merupakan hasil dari proses pengolahan yang berasal dari air 

nira.  Gula merah baik dikonsumsi ibu hamil karena memiliki kandungan untuk 

menambah energi, selain itu gula merah memiliki manfaat meredakan sakit perut, 

mencegah anemia, merawat kesehatan kulit, dan menambah energi ibu hamil dan 

janin (Ermiati dan Kartika, 2017).  Berdasarkan manfaat dari kandungan air aren 

tersebut tidak ada kaitannya dengan alasan penganjuran yang dipegang 
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masyarakat bahwa air aren dianjurkan dikonsumsi agar anak yang lahirkan telahir 

manis. Berdasarkan kandungan dan manfaat gula merah yang dapat menambah 

energi untuk ibu hamil dan janin maka dapat dikatakan penganjuran yang 

dilakukan selaras dengan sudut pandang kesehatan.  

 

d) Jenis Asupan yang Dianjurkan Berdasarkan Kategori Produk Hewani. 

Madu mempunyai kandungan antibiotik alami, antioksidan, dan kombinasi 

zat-zat lain. Madu dapat merangsang dan meningkatkan produksi antibodi selama 

proses pembentukan imunitas primer dan sekunder. Madu dapat merangsang 

pengeluaran hormon melatonin yang berfungsi memicu pelepasan hormon 

pertumbuhan yang mengatur pemulihan fungsi fisiologis tubuh, memelihara dan 

membangun kembali tulang, serta otot dan jaringan tubuh lainnya (Rokhaidah, 

dkk., 2015). Masyarakat Pulau Bawean meyakini jika ibu hamil mengkonsumsi 

madu dapat menjadikan anaknya terlahir manis dan jika dikonsumsi pasca 

melahirkan dapat melancarkan ASI dan melancarkan peredaran darah pada 

payudara. Secara umum madu berkhasiat untuk menghasilkan energi, 

meningkatkan daya tahan tubuh, dan meningkatkan stamina. Madu memiliki 

kandungan zat asetil kolin yang dapat melancarkan metabolisme seperti 

melancarkan peredaran darah, menurunkan tekananan darah, meningkatkan 

eritrosit kadar hemoglobin dalam darah dan meningkatkan. Berdasarkan 

kandungan dan manfaat yang dimiliki oleh madu, kepercayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat Pulau Bawean mengenai penganjuran mengkonsumsi madu untuk ibu 

pasca melahirkan dan balita dapat dikatakan selaras dengan sudut pandang 

kesehatan (Suranto, 2004).  

 

e) Jenis Asupan yang Dianjurkan Berdasarkan Kategori Produk Nabati. 

Informasi yang diperoleh dari informan bahwa dhubekghen (Bahasa 

Bawean) atau air kelapa dipercaya dapat menyebabkan warna kulit anak yang 

dilahirkan menjadi bersih dan menyebabkan janin sehat. Air kelapa muda 

mempunyai komposisi mineral dan gula yang sempurna sehingga mempunyai 

kesetimbangan elektrolit yang sempurna, sama dengan cairan tubuh manusia. 
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Menurut Widyawati, (2019) sebaiknya, air kelapa diminum pada fase akhir 

kehamilan. Pada masa hamil, terjadi penguapan cairan tubuh lebih banyak yang 

berupa keringat juga air seni, karena itu semakin banyak meminumnya maka 

semakin baik karena cairan yang tergantikan. Mengkonsumsi air kelapa tidak 

mempengaruhi air ketuban. Bersih tidaknya air ketuban ditentukan usia kehamilan 

saat persalinan. Bayi yang lahir melebihi hari perkiraan lahir cenderung akan 

keruh air ketubannya (Rahmatullah dan Kurniawan, 2016). Alasan penganjuran 

mengkonsumsi air kelapa pada masyarakat Pulau Bawean dapat dikatakan tidak 

sesuai dengan kandungan dan manfaat yang dimiliki air kelapa namun, jika dilihat 

dari manfaat yang dimiliki dapat dikatakan penganjuran untuk mengkonsumsi air 

kelapa muda selaras dengan sudut pandang kesehatan. Kepercayaan ini juga 

berkembang di Suku Muna dengan alasan penganjuran yang sama pula karena air 

kelapa muda diasosiasikan anak akan cantik dan mempunyai kulit yang bersih 

setelah lahir (Darmina dkk, 2017).    

Menurut Arrazzaq, (2019) air aren atau tuak manis merupakan minuman 

isotonik, minuman yang ditujukan untuk mengantikan cairan karbohidrat, 

elektrolit dan mineral tubuh dengan cepat dengan demikian minuman ini dapat 

diserap tubuh setelah diminum. Minuman ini memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan tubuh. Kandungan yang terdapat dari ramuan ini meliputi kandungan 

vitamin antara lain vitamin A, asam amini, serat, dan masih banyak lagi. 

Kandungan tersebut dapat dipercayai memiliki banyak manfaat dan khasiat bagi 

tubuh antara lain untuk mengatasi sembelit, menurunkan demam, menjaga 

kesehatan tulang, melancarkan ASI, menyegarkan tubuh, untuk haid yang tidak 

teratur, radang paru-paru, memperkuat sel-sel dalam tubuh dan mencegah 

osteoporosis.  Penganjuran yang sesuai dengan sudut pandang kesehatan yaitu jika 

mengkonsumsi air nira dalam keadaan segar tanpa melalui proses fermentasi. 

Proses fermentasi dikhawatirkan dapat menyebabkan adanya kadar alkohol yang 

kurang baik jika dikonsumsi ibu menyusui atau pasca melahirkan. Praktik 

penganjuran dan penerapan asupan yang dianjurkan yang berupa air nira juga 

dilakukan di Nagori Raya Huluan. Namun pada daerah Nagori Raya Huluan air 

nira dilakukan fermentasi yang disebut tuak sedangkan yang dianjurkan oleh 
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masyarakat Pulau Bawean adalah air nira dalam keadaan segar tanpa dilakukan 

fermentasi.  

Alasan penganjuran untuk mengkonsumsi sari tebu oleh masyarakat Pulau 

Bawean karena dengan mengkonsumsi sari tebu dipercaya dapat menghilangkan 

darah putih (keputihan) saat pasca melahirkan. Setelah menggali informasi dari 

informan, kebanyakan informan tidak mengetahui secara jelas mengenai filosofi 

yang mendasari kepercayaan penganjuran tebu untuk dikonsumsi ibu pasca 

melahirkan  pada masyarakat Pulau Bawean. Hal tersebut menandakan mulai 

menurunnya pengetahuan leluhur yang dimiliki masyarakat Pulau Bawean saat 

ini. Menurut  Ermiati dan Kartika, (2017)  manfaat kandungan nutrisi air tebu 

untuk kehamilan yaitu takaran tebu sebanyak 100 gram, dengan jumlah air tebu 

layak konsumsi sebanyak 20% yang mengandung kalori total sebanyak 25 kkal. 

Kalori tersebut dibutuhkan ibu hamil dan pasca melahirkan sesuai usia 

kandungannya. Tidak ada kaitannya mengkonsumsi tebu untuk menghilangkan 

darah putih setelah melahirkan.  Namun dalam mengkonsumsi tebu diperlukan 

batasan dengan jumlah dan frekuensi tertentu terutama yang memiliki riwayat 

penyakit diabetes. Belum ada penelitian yang membenarkan alasan penganjuran 

yang dipercaya oleh masyarakat Pulau Bawean mengenai manfaat tebu yang dapat 

menghilangkan darah putih (keputihan). Jika dilihat dari kandungan manfaat yang 

baik pada tebu, penganjuran mengkonsumsi tebu untuk ibu hamil oleh masyarakat 

Pulau Bawean dapat dikatakan selaras dengan sudut pandang kesehatan. Alasan 

penganjuran yang dipercaya oleh masyarakat Pulau Bawean belum bisa 

dibuktikan dalam sudut pandang kesehatan.  

 

f) Jenis Asupan yang Dianjurkan Tidak Termasuk Kategori Sayuran, Buah, 

Hewani, Produk Hewani, dan Produk Nabati.  

 Menurut Suwardi, (2009) air embun dibuat pada saat malam hari sampai 

menjelang pagi, khususnya dini hari dimana kondisi udara sangat bersih, bebas 

dari polusi, dan kadar oksigen sangat optimal sehingga oksigen dapat diserap 

lebih banyak ke dalam air embun. Air embun tersebut berkhasiat boleh jadi karena 

air embun itu kaya dengan kandungan oksigen, terlebih air embun yang diminum 

pada pagi hari. Oksigen alami yang terkandung di dalam air embun adalah 
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oksigen yang sangat dibutuhkan oleh sel-sel untuk metabolismenya. 

Mengkonsumsi air embun dapat menjadikan darah yang kental menjadi cair dan 

asupan oksigen dapat terpenuhi. Inilah yang menyebabkan tubuh terasa lebih 

segar saat minum air embun dibanding dengan air biasa. Penganjuran air embun 

untuk dikonsumsi balita kemungkinan sedikit banyak dapat memberi pengaruh 

sehingga menjadikan balita dapat segera berjalan sesuai usia perkembangannya. 

Kandungan oksigen tersebut diharapkan dapat mempengaruhi kinerja sel yang 

mengatur kinerja motorik dan dapat melancarkan peredaran darah balita sehingga 

diharapkan segera dapat berjalan. Penganjuran balita untuk mengkonsumsi air 

embun jika mengalami keterlambatan perkembangan berjalan dapat dikatakan 

selaras dengan sudut pandang kesehatan dan manfaat yang dimiliki.  

Hampir seluruh informan mengatakan bahwa ASI merupakan asupan 

terbaik untuk balita terutama usia 0-2 tahun. ASI adalah sumber nutrisi yang 

primer bagi anak sejak dilahirkan sampai ia mampu mencernakan asupan lain 

setelah usia enam bulan. Lemak, protein, karbohidrat, vitamin, mineral, enzim, 

dan hormon yang terdapat dalam ASI tidak dapat digantikan oleh susu buatan 

industri. ASI mengandung zat-zat kekebalan yang melindungi anak dari infeksi 

dan penyakit kronis, serta mengurangi kemungkinan menderita gangguan 

kesehatan di kemudian hari seperti obesitas, diabetes, dan asma. Jumlah produksi 

ASI bergantung pada besarnya diet ibu selama menyusui, ibu menyusui harus 

mendapatkan tambahan zat sebesar 800 kkal yang digunakan untuk memproduksi 

ASI dan untuk aktivitas ibu sendiri (Rafsanjani, 2018).   

 

4.2.2 Hasil Uji Validasi Buku Ilmiah Populer Kajian Etnobiolgi Asupan yang 

Dianjurkan untuk Ibu Hamil, Pasca Melahirkan, dan Balita Masyarakat 

Pulau Bawean.  

 

Hasil penelitian kajian etnobiologi asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, 

pasca melahirkan dan balita masyarakat Pulau Bawean, dimanfaatkan menjadi 

buku ilmiah populer yang berjudul “Asupan yang Dianjurkan untuk Ibu Hamil, 

Pasca Melahirkan dan Balita (Suatu Kajian Etnobiologi pada Masyarakat Pulau 

Bawean)” agar informasi mengenai asupan yang selama ini hanya diperoleh 
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secara lisan dapat dimanfaatkan menjadi bacaan. Buku disusun dengan menarik 

dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas dengan harapan 

menambah minat baca masyarakat dan memudahkan pembaca untuk memahami 

isi buku. Buku ilmiah populer ini di susun dengan tujuan agar menambah 

wawasan masyarakat mengenai asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca 

melahirkan dan balita yang diperoleh secara turun-temurun. Isi buku ilmiah 

populer tersebut membahas mengenai kategori jenis asupan yang dianjurkan 

untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan balita masyarakat Pulau Bawean. 

Penyusunan buku dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama yang 

dilakukan setelah melakukan penelitian yaitu menulis hasil penelitian dalam 

bentuk pembahasan dan hasil penelitian. Tahap kedua menentukan judul buku dan 

mendesain sampul semenarik mungkin. Selanjutnya menyusun kerangka buku 

yang terdiri dari identitas buku, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar 

tabel, petunjuk pemakaian buku, isi, penutup daftar pustaka, indeks, glosarium, 

dan tentang penulis. Isi buku terdiri dari 5 pokok pembahasan yaitu 1) 

pendahuluan, 2) asupan yang dianjurkan di indonesia, 3) Pulau Bawean, 4) 

kategori asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan balita dan 

5) penutup. Setelah semua proses  selesai maka dilanjutkan tahap ketiga dengan 

melakukan uji kelayakan buku melalui uji validasi. Uji validasi buku dilakukan 

oleh 4 validator, terdiri dari 1 validator ahli media yaitu dosen Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 1 validator ahli 

materi yaitu dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, 2 validator masyarakat. Penilaian validasi buku dilakukan 

berdasarkan komponen kelayakan isi, materi, dan penyajian.  

Berdasarkan hasil uji validasi buku ilmiah populer yang berjudul “Asupan 

yang Dianjurkan untuk Ibu Hamil, Pasca Melahirkan dan Balita (Suatu Kajian 

Etnobiologi pada Masyarakat Pulau Bawean)”, dapat diketahui bahwa skor 

validasi yang diperoleh dari validator ahli materi yaitu 50 dengan skor maksimum 

64 dan persentase penilaian validasi yaitu 78,1% dengan kriteria buku tergolong 

layak. Skor validasi yang diperoleh dari validator ahli media yaitu 47 dengan skor 

maksimum 56 dan persentase penilaian validasi yaitu 83,9% dengan kriteria buku 
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tergolong sangat layak. Hasil uji validasi oleh masyarakat 1 yakni masyarakat 

kawasan penelitian diperoleh skor validasi sebesar 70 dari skor maksimum 

sebesar 84 dengan persentase penilaian sebesar  83,3% dan kriteria buku 

tergolong sangat layak. Hasil uji validasi oleh masyarakat 2 yakni masyarakat luar 

kawasan penelitian diperoleh skor validasi sebesar  67 dari skor maksimum 

sebesar 84 dengan persentase penilaian sebesar 79,7% dan kriteria buku tergolong 

layak. Tahapan keempat yaitu melalukan review dan melalukan revisi dari hasil 

uji validasi buku oleh validator berdasarkan komentar dan saran yang diberikan 

oleh validator.  

Perbaikan buku dilakukan beradasarkan komentar dan saran yang telah 

diberikan oleh validator. Komentar dari ahli materi yaitu gambar di hal 13 ukuran 

perlu dikurangi, kata “ Harus kamu tahu” kurang tepat silahkan pilih kata yang 

lain ex: tahukah kamu, materi yang ada dalam kotak info, tidak selalu kandungan, 

bisa berkaitan dengan informasi lainnya yang banyak orang tidak tau. ex: kunyit 

di negara ..... dijadikan sebagai ....... , dan sub judul sebaiknya diletakkan di tepi 

(konsisten). Saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu perbaiki sesuai catatan. 

Ahli media memberikan komentar Buku sudah baik, pada cover cantumkan semua 

nama penulis. Gunakan nama ilmiah untuk membantu pembaca pada penggunaan 

bahan tumbuhan atau hewan. Sumber pustaka tidak boleh pakai blog atau 

wikipedia. Komentar dari masyarakat kawasan penelitian yakni buku sudah bagus 

dan layak di publikasikan khusunya kepada ibu hamil, dan ibu menyusui dengan 

harapan agar mengetahui lebih dalam lagi pengetahuan mengenai makanan dan 

minuman orang dulu agar saat melahirkan dan menyusui anak tidak ada kendala 

dan gangguan dan saran yang diberikan sekiranya di dalam buku ini memiliki 

kata-kata yang bersifat mudah dimengerti oleh masyarakat awam dengan cara 

menulis kata keseharian dengan diikuti kata baku.  Komentar dari masyarakat luar 

kawasan penelitian yakni secara keseluruhan sudah cukup baik dan saran yang 

diberikan yaitu kualitas gambar yang digunakan sebaiknya menggunakan gambar 

yang berkualitas baik agar tidak berkesan pecah pada buku. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan bahasan dari penelitian etnobiologi asupan yang 

dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita masyarakat Pulau 

Bawean yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut. 

a. Jenis asupan yang dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan dan balita di 

Pulau Bawean terdiri dari 6 kategori yakni (1) kategori buah dan sayur 

termasuk buah yang tidak lazim seperti kelapa yang dimakan bulan,pisang, 

daun katuk, kostela muda (pepaya); (2) kategori hewani yang dijadikan lauk 

seperti ikan laut terdiri dari ikan rencek, ikan tongkol, ikan binggul, belut, 

kerang, hati, ari-ari kucing, telur dll,; (3) kategori makanan dan minuman 

olahan seperti minuman bersoda, minyak kelapa murni, jamu, makanan 

putihan, anggur beranak, ca’ang (insang ikan), marning (jagung sangrai) dll; 

(4) kategori produk hewani yaitu madu; (5) produk nabati yaitu air kelapa dan 

air aren; (6) kategori yang tidak termasuk buah dan sayur buah dan sayur 

termasuk buah yang tidak lazim, hewani yang dijadikan lauk, makanan dan 

minuman olahan, produk hewani, dan produk nabati yaitu ASI dan air embun.  

b. Alasan asupan tersebut dianjurkan dikonsumsi ibu hamil, pasca melahirkan dan 

balita pada masyarakat Pulau Bawean adalah faktor kultur yang sangat diyakini 

dan bersifat simbolis berdasarkan bentuknya serta alasan kesehatan yang 

bersifat fungsional berdasarkan dari manfaat yang dimiliki. Berdasarkan 

informasi yang disampaikan secara turun temurun dari nenek moyangnya 

dominan alasan yang dipercaya adalah faktor fungsional. 

c. Penganjuran untuk mengkonsumsi asupan pada ibu hamil yaitu dari awal 

kehamilan hingga melahirkan dan ada pada masa kandungan tertentu. Asupan 

untuk pasca melahirkan biasanya dari awal melahirkan hingga 2 tahun setelah 

melahirkan atau setelah selesai masa menyusui dan penganjuran asupan untuk 

balita yaitu dari awal terlahir hingga usia 5 tahun.  

d. Persentase asupan yang selaras dengan sudut pandang kesehatan pada 

golongan ibu hamil yaitu 86,9%, golongan pasca melahirkan 91,3% dan 
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golongan balita 94,7% sedangkan persentase asupan yang tidak selaras dengan 

sudut pandang kesehatan yaitu 13,1% pada golongan ibu hamil, 8,7% pada 

golongan pasca melahirkan dan 5,3% pada golongan balita. Terdapat 

persentase asupan yang belum diketahui manfaat dalam sudut pandang 

kesehatan untuk golongan ibu hamil sebesar 3,4%. 

e. Hasil validasi akhir produk buku ilmiah populer menayatakan bahwa buku 

ilmiah yang disusun termasuk kategori sangat layak dengan mendapat rata-rata 

persentasi sebesar 81,25%. Berdasarkan rata-rata yang diperoleh tersebut 

berarti buku siap dimanfaatkan sebagai sumber bacaan untuk mansyarakat 

umum.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dituliskan yakni sebagai berikut.  

a. Perlu adanya program pendidikan kesehatan gizi seperti penyuluhan maupun 

sosialisasi kesehatan gizi baik oleh masyarakat ilmiah atau pemerintah kepada 

seluruh strata populasi masyarakat di Pulau Bawean kabupaten Gresik 

sebagai bentuk pemaksimalan konsumsi makanan yang dianjurkan untuk ibu 

hamil, pasca melahirkan dan balita yang mengandung gizi baik bagi tubuh. 

b. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kajian etnobiologi asupan yang 

dianjurkan untuk ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita di Pulau Bawean 

Kabupaten Gresik, agar pengetahuan lokal tentang asupan yang dianjurkan di 

Pulau Bawean Kabupaten Gresik lebih lengkap dan tidak hilang seiring 

waktu.  

c. Perlu adanya penelitian mengenai kajian etnobiologi salah satunya asupan 

yang ditabukan untuk ibu hamil, pasca melahirkan, dan balita di Pulau 

Bawean Kabupaten Gresik, agar mendapat informasi sekaligus pengetahuan 

lokal baru tentang makanan tabu yang diperacaya oleh Masyarakat Pulau 

Bawean Kabupaten Gresik sehingga selanjutnya dapat dikaji lebih mendalam 

secara ilmiah.  
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LAMPIRAN A.  LEMBAR HASIL OBSERVASI AWAL 
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LAMPIRAN B. LEMBAR HASIL WAWANCARA 
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LAMPIRAN C. DAFTAR INFORMAN  

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Pend. 

Terakhir 
Pekerjaan Alamat 

1 Mega Perempuan 22 MA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Gunung 

Teguh  

Kecamatan 

Sangkapura 

2 Imala Perempuan 27 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 

Gunung 

Teguh  

Kecamatan 

Sangkapura 

3 Mawiyah Perempuan 27 MA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Gunung 

Teguh  

Kecamatan 

Sangkapura 

4 Alimatun Perempuan 20 SMA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Patar 

Selamat   

Kecamatan 

Sangkapura 

5 Khoirunni’mah Perempuan 32 SMA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Kepuh 

Teluk   

Kecamatan 

Tambak 

6 Musdalifah Perempuan 23 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 

Paromaan 

Kecamatan 

Tambak 

7 Isra Perempuan 35 MI 
Ibu Rumah 

Tangga 

Paromaan 

Kecamatan 

Tambak 

8 Asrina Perempuan 28 MA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Paromaan 

Kecamatan 

Tambak 

9 Musyarofah Perempuan 20 MA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Paromaan 

Kecamatan 

Tambak 

10 Maimunah Perempuan 35 MI 
Ibu Rumah 

Tangga 

Lebak 

Kecamatan 

Sangkapura 

11 Siti azizah Perempuan 25 MA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Lebak 

Kecamatan 

Sangkapura 

12 Soleha Perempuan 27 SMP Wiraswasta 

Pamasaran 

Kecamatan 

Sangkapura 

13 Maria Ulfa Perempuan 36 MTS Wiraswasta 

Teluk 

Kelumpang 

Kecamatan 

Tambak 
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No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Pend. 

Terakhir 
Pekerjaan Alamat 

14 Sahima Perempuan 25 MTS 
Ibu Rumah 

Tangga 

Teluk 

Kelumpang 

Kecamatan 

Tambak 

15 Leli Perempuan 41 SD Wiraswasta 

Daun  

Kecamatan 

Sangkapura 

16 Marnisa Perempuan 50 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 

Daun  

Kecamatan 

Sangkapura 

17 Miaami Perempuan 45 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 

Daun  

Kecamatan 

Sangkapura 

18 Rusna Perempuan 44 SD Wiraswasta 

Daun  

Kecamatan 

Sangkapura 

19 Alimiyah Perempuan 55 SD 
Ibu Rumah 

Tangga 

Daun  

Kecamatan 

Sangkapura 

20 Nur Perempuan 27 SMA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Daun  

Kecamatan 

Sangkapura 

21 Fila Perempuan 20 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 

Daun  

Kecamatan 

Sangkapura 

22 Saima Perempuan 35 MTS/SMP Petani  

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   

23 Hanisah  Perempuan 39 MI/SD Petani 

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   

24 Asnafia Perempuan 72 MI/SD Petani 

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   

25 Sofia Perempuan 39 MI/SD Petani 

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   

26 Anima Perempuan 60 MI/SD Petani 

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   

27 Nasiyah Perempuan 50 MI/SD Petani 

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   

28 Iin  Perempuan 30 S1 Guru 

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   
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No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Pend. 

Terakhir 
Pekerjaan Alamat 

29.  Mislama Perempuan 53 MI/SD 
Ibu Rumah 

Tangga 

Paromaan  

Kecamatan 

Tambak   

30.  Himma Perempuan 35 MA/SMA 
Ibu Rumah 

Tangga 

Sungai 

Rujing 

Kecamatan 

Sangkapura 
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LAMPIRAN D. KARAKTERISTIK INFORMAN 

 

Tabel D.1 Usia Informan 

Rata-rata Usia Informan 

20-29 30-49 50-59 60-69 70-79 

40% 40% 13.3% 3.3% 3.3% 

 

Tabel D.2 Klasifikasi Pekerjaan Informan 

Klasifikasi Pekerjaan Informan 

Ibu Rumah Tangga Wiraswasta Petani Guru 

63.3% 13.3% 20% 3.3% 

 

Tabel D.3 Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

Tidak Tamat 

SD/MI 
Tamat SD/MI Tamat SMP/MTS 

Tamat 

SMA/MA 
Sarjana 

23.3% 20% 23.3% 30% 3.3% 
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LAMPIRAN E. RANCANGAN DESAIN SAMPUL BUKU ILMIAH 

POPULER 
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LAMPIRAN F. OUTLINE BUKU ILMIAH POPULER 

1. Bagian pembuka 

a. Sampul buku 

b. Prakata 

c. Daftar isi 

d. Daftar gambar 

e. Daftar tabel 

f. Petunjuk penggunaan buku 

2. Materi  

a. Bab 1 Kajian etnobiologi 

b. Bab 2 Asupan yang Dianjurkan untuk Ibu Hamil, Pasca Melahirkan, dan 

Balita di Indonesia 

c. Bab 3 Pulau Bawean  

d. Bab 4 Asupan yang Dianjurkan untuk Ibu Hamil, Pasca melahirkan dan 

Balita di Pulau Bawean 

e. Bab 5 Penutup 

3. Fitur buku 

4. Penutup  

a. Daftar Pustaka 

b. Glosarium 

c. Indeks 

d. Tentang Penulis 
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LAMPIRAN G. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH 

AHLI MATERI. 
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LAMPIRAN H. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH 

AHLI MEDIA 
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LAMPIRAN I. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH 

AHLI MASYARAKAT 1 
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LAMPIRAN J. HASIL VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER OLEH 

AHLI MASYARAKAT 2 
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LAMPIRAN K.  DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Q.1 Wawancara Informan Masyarakat Kecamatan Sangkapura. (A) 

Mega, (B) Imala, (C) Mawiyah, (D) Rusna, (E) Marnisa, (F) Nur, (G) Maimunah, 

(H) Himma, (I) Fila 

H A B C

D E

F G
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Gambar Q.2 Wawancara Informan Masyarakat Kecamatan Tambak.  

(A) Musdalifah, (B), (C) Isra, (D), (E) Musyarofah, (F) Hanisah, (G) Maria Ulfa, 

(H) Aslina, (I) Saima 

 

A B C

D E

F G

IH
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LAMPIRAN L.  DESKRIPSI ASUPAN YANG DIANJURKAN UNTUK IBU 

HAMIL, PASCA MELAHIRKAN DAN BALITA DI 

PULAU BAWEAN 

 

A. JENIS ASUPAN YANG DIANJURKAN BERDASARKAN KATEGORI 

BUAH DAN SAYURAN 

1. Pisang Tanduk (Musa paradisiaca L.) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Zingiberales  

Famili : Musaceae 

Genus : Musa L. 

Spesies : Musa paradisiaca L. 

 

 

 

 

Deskripsi :  

Mimiliki ukuran buah cukup besar dengan panjang ± 20 cm. Kulitnya tebal 

berwarna kuning kemerahan, dan berbintik-bintik hitam. Daging buah yang sudah 

matang berwarna putih kemerahan. Dalam satu tandan umumnya hanya terdapat 3 

sisir, dan setiap sisirnya terdiri atas 10-15 buah, dengan berat pertandan 7-10 kg 

(Cahyono, 2009). Memiliki batang hijau kehitaman, tangkai dan daun keputihan, 

buah berukuran sangat besar, bentuk buah panjang melengkung seperti tanduk 

(Tim Penyusun Kamus PS, 2013).  

Cara Pemanfaatan :  

Bagian yang dimanfaatkan dari buah pisang tanduk yaitu daging buahnya yang 

dalam keadaan matang. Pemanfaatan pisang tanduk untuk balita yaitu dengan cara 

dihaluskan dan bisa juga dicampurkan dengan nasi yang dihaluskan. Jika 

dikonsumsi oleh ibu hamil maka langsung dimakan tanpa dihaluskan.  

 

2. Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Poales  

Famili : Bromeliaceae  

Genus : Ananas Mill. 

Spesies : Ananas comosus (L.) Merr. 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Deskripsi : 

Nanas merupakan tanaman herba berbatang semu dengan tinggi 30-50 cm 

mempunyai batang dalam bentuk roset dengan memiliki pangkal yang melebar 

dan menjadi pelepah. Daunnya berkumbul dalam roset akar dengan bagian 

pangkalnya melebar menjadi pelepah. Daunnya berbentuk seperti pedang, tebal 

dan liat, dengan panjang 80-120 cm dan lebar 2-6 cm, ujungnya lancip 

menyerupai duri, berwarna hijau atau hijau kemerahan (Dalimartha, 2001). Buah 

berbentuk silinder, permukaan seperti sisik atau genting kecil yang tersusun rapi, 

berwarna hijau kekuningan sampai jingga. Daging buahnya berwarna putih 

kekuningan yang mengandung banyak cairan yang memiliki rasa manis, asam, 

harum, dan tidak berbiji (Hidayat dan Napitupulu, 2015).  

Cara Pemanfaatan: 

Bagian yang dimanfaatkan dari nanas adalah daging buahnya yang matang. Cara 

mengkonsumsinya yaitu ibu hamil yang memiliki usia kandungan diatas 5 bulan 

dengan langsung mengkonsumsi daging buah nanas tanpa melakukan pengolahan.  

 

3. Kurma (Phoenix dactylifera L.) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Arecales   

Famili : Arecaceae  

Genus : Phoenix L. 

Spesies : Phoenix dactylifera L. 

 

 

 

Deskripsi : 

Pohon kurma berakar serabut meski termasuk tanaman berkeping satu. Batangnya 

vertikal, tebal, dan berbentuk silinder. Batang bergantung pada kultivar, usia 

pohon dan kondisi lingkungan. Pohon kurma merupakan tanaman jenis dioecious 

atau berumah dua. Buah kurma memiliki karakteristik bervariasi, antara lain 

memiliki berat 2-60 gr, panjang 3-7 cm, konsistensi lunak sampai kering, berbiji 

dan berwarna kuning kecoklatan, cokelatan gelap, dan kuning kemerahan. Pada 

tanaman kurma, biasanya diperlukan waktu rata-rata 200 hari untuk mencapai 

tahap kematangan sempurna. Selama masa pematangan ini, buah mengalami 5 

fase pertumbuhan dan perkembangan (Apriyanti , 2015).  

Cara Pemanfaatan :  

Bagian yang dimanfaatkan yaitu daging kurma. Cara mengkonsumsi pada ibu 

hamil langsung mengkonsumsi. Ibu hamil dianjurkan mengkonsumsi dari awal 

kehamilan. Jika balita yang mengkonsumsi terutama pada balita yang baru lahir 

yaitu memberikan sari dari kurma. Langkah pertama yang dilakukan yaitu 

mengambil sari yang keluar dari proses penghancuran oleh ibu, sari yang keluar 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=202422
https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=954898
https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=954900
https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=846496
https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=18063
https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=42431
https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=500043
https://itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=42457
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


130 
 

 
     

tersebutlah yang diberikan kepada balita yang baru saja lahir. Selain 

memanfaatkan sarinya, pada balita juga dapat dikonsumsi secara langsung.  

 

4. Kostela (dalam Bahasa Bawean) atau Pepaya (Carica papaya L.) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Brassicales   

Famili : Caricaceae 

Genus : Carica L. 

Spesies : Carica papaya L. 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropis maupun subtropis. Selain 

itu, pepaya dapat berbuah kapan saja dan tidak mengenal musim. Daunnya 

tersusun spiral menutupi ujung pohon. Daunnya termasuk tunggal, buat, ujung 

meruncing, pangkal bertoreh, tepi bergerigi, berdiameter 25-5 cm. Merupakan 

berbatang tunggal dan tumbuh tegak (Muktiani, 2011). Bunga pepaya termasuk 

bunga majemuk yang tersusun yang tersusun pada sebuah tangkai atau poros 

bunga (pedunculus) (Kalie, 2006). Buah pepaya tergolong buah tipe buni dengan 

bentuk bulat telur memanjang. Berdaging buah tebal dan lunak berwarna merah 

atau kuning. Pepaya juga termasuk tumbuhan yang memiliki akar tunggang 

(Rukmana, 2003). Pohon pepaya jantan , yang hanya menghasilkan bunga jantan. 

Namun jika rangkaian bunga terdapat bunga sempurna elongata dan kondisi 

lingkungan memungkinkan, pohon pepaya jantan dapat menghasilkan buah yang 

disebut gandul atau pepaya gantung (Warisno, 2003).  

Cara Pemanfaatan : 

Pepaya yang dimanfaatkan oleh ibu hamil dan pasca melahirkan masyarakat Pulau 

Bawean yaitu pepaya yang masih muda, setengah matang dan yang sudah matang. 

Pepaya yang masih muda dimanfaatkan dengan cara diolah yaitu menjadi sayuran, 

salah satunya diolah menjadi sayur bening dan sayur yang bersantan. Pepaya yang 

setengah matang dimanfaatkan dengan cara dikonsumsi secara langsung, biasanya 

juga dimanfaatkan rujak buah. Masyarakat Pulau Bawean biasanya menfaatkan 

pepaya matang dengan cara mengkonsumsinya secara langsung. Penganjuran 

untuk mengkonsumsi dilakukan selama usia kehamilan.    

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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5. Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr. 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Malpighiales  

Famili : Euphorbiaceae  

Genus : Sauropus 

Spesies : Sauropus androgynus (L.)  

  Merr. 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Tanaman katuk tumbuh menahun (perennial), berbentuk semak perdu dengan 

ketinggian antara 2 
½

 m – 5 m, dan merumpun. Sistem perakaran tanaman katuk 

menyebar ke segala arah dan dapat mencapai kedalaman antara 30cm-50 cm. 

Batang tumbuhan tumbuh tegak dan berkayu (Rukmana dan Harahap, 2003). 

Cabang-cabang agak lunak dan terbagi. Daun tersusun selang-seling pada satu 

tangkai, berbentuk lonjong sampai bundar dengan panjang 2,5 cm dan lebar 1,25- 

3 cm. Bunga tunggal atau berkelompok tiga. Buah bertangkai panjang 1,25 cm 

(Hidayat dan Napitupulu, 2015).  

Cara Pemanfaatan :  

Cara pemanfaatan daun katuk oleh ibu pasca melahirkan yaitu dengan cara diolah 

menjadi sayuran salah satunya menjadi sayur bening.  

 

6. Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Fabales   

Famili : Fabaceae 

Genus : Arachis L. 

Spesies : Arachis hypogaea L. 

 

Deskripsi : 

Helaian anak daun kacang tanah beragam ada yang berbentuk bulat, elips, dan 

agak lancip, tergantung varietasnya. Permukaan daun ada yang tidak berbulu dan 

ada yang berbulu. Batang tanaman kacang tanah tidak berkayu dan berbulu halus, 

ada yang tumbuh menjalar dan ada yang tegak. Kacang tanah berakar tunggang 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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yang tumbuh lurus ke dalam tanah hingga kedalaman 40 cm. Pada akar tunggang 

tersebut tumbuh akar cabang dan diikuti ileh akar serabut. Bunga kacang tanah 

mulai muncul dari ketiak daun pada bagian bawa tanaman yang berumur antara 4-

5 minggu dan berlangsung hingga umur sekitar 80 hari setelah tanam. Buah 

kacang tanah berada di dalam tanah. Biji kacang tanah terdapat di dalam polong. 

Biji terdiri atas lembaga dan keping biji, diliputi oleh kulit ari tipis (tegmen) yang 

berbentuk bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar dan warna biji 

yang bervasriasi (Pitojo, 2005).  

Cara Pemanfaatan :  

Kacang tanah biasanya dikonsumsi sebagai camilan diolah dengan cara digoreng, 

di rebus dan sebagai campuran olahan lauk pauk.  

 

7. Beletah (dalam Bahasa Bawean) (Vincetoxicum grandiflorum (R. Br)) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Gentianales   

Famili : Apocynaceae 

Genus : Vincetoxicum 

Spesies : Vincetoxicum grandiflorum 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan tanaman liar yang memiliki batang herbaceus. Batang yang paling 

dekat dengan akar lama kelamaan menjadi berkayu. Tumbuhan ini hidup 

merambat. Daunnya berhadapat bersilang berbentuk melengkung berwarna hijau. 

Tumbuhan ini akan membentuk bunga pada usia diatas 2 tahun. Tumbuhan 

beletah akan membentuk buah seperti buah pada bunga kamboja semacam tanduk 

panjang berwarna hijau. Bunga berbentuk seperti terompet berwarna kuning.  

Cara Pemanfaatan :  

Daun beletah (dalam Bahasa Bawean) dimanfaatkan dengan cara ditumis dan 

dijadikan sayur bening. Daun yang dimanfaatkan yaitu daun yang tidak terlalu 

muda dan tidak terlalu tua.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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8. Bayam (Amaranthus tricolor L.) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Caryophyllales  

Famili : Amaranthaceae  

Genus : Amaranthus L. 

Spesies : Amaranthus tricolor L. 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan tanaman  yang termasuk tanaman semusim.  Batangnya lunak dan 

berwarna hijau keputih-putihan, putih kemerah-merahan, atau hijau. Batangnya 

berair. Akarnya termasuk akar tunggang dan berakar samping. Akar sampingnya 

kuat dan agak dalam. Daun bayam bertangkai, berbentuk bulat telur dengan ujung 

meruncing, lemas, berwarna hiaju, merah, atau hijau keputihan. Daun bayam 

berdaun tunggal, lunak, dan lebar. Bunga tersusun majemuk. Bijinya banyak, 

sangat kecil, bulat, dan mudah pecah. Biasanya disebut dengan bayam sekul. 

Batang bayam ada yang berwarna kemerahan (bayam merah) dan ada yang hijau 

keputih-putihan (bayam putih) berbunga pada ketiak daun (Sunarjono dan 

Nurrohmah, 2018).  

Cara Pemanfaatan :  

Bayam biasanya dimanfaatkan pada bagian daun tangkai daun dan batang yang 

masih muda. Daun bayam dimanfaatkan dengan cara diolah menjadi sayur bening, 

dikukus dan diberi campuran santan.  

 

9. Wortel (Daucus carota L.) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Apiales  

Famili : Apiaceae  

Genus : Daucus L. 

Spesies : Daucus carota L.  
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Deskripsi : 

Daun tanaman wortel termasuk daun majemuk, menyirip ganda dua atau tiga, dan 

bertangkai. Batang tanaman wortel sangat pendek sehingga hampir tidak tampak, 

berbentuk bulat, tidak berkayu, agak keras, dan berdiameter kecil (sekitar 1cm-1,5 

cm). Pada umumnya, batang berwarna hijau tua dan tidak bercabang. Tanaman 

woret memiliki sistem perakar tunggang akan mengalami perubahan bentuk dan 

fungsi menjadi tempat penyimpanan cadangan makanan. Umbi akar terbentuk dari 

akar tunggang. Bentuk akar akan berubah menjadi besar dan bulat memanjang, 

hingga mencapai diameter 6 cm dan memanjang sampai 30 cm tergantung 

varietasnya. Akar inilah yang dikenal dengan umbi wortel. Bunganya berbentuk 

payung berganda, dan berwarna putih atau merah jambu agak pucat. Biji wortel 

merupakan biji tertutup dan berkeping dua berbentuk pipih, berwarna kecoklat-

coklatan, serta berukuran sangat kecil (Cahyono, 2002).  

Cara Pemanfaatan :  

Wortel biasanya dimanfaatkan sebagai campuran nasi tim. Berbagai cara 

pengolahan yang dilakukan untuk memanfaatkan wortel. Salah satu pengolahan 

yaitu dengan cara dikukus atau direbus kemudian dihancurkan dan dicampur 

dengan nasi tim. Selain itu biasanya juga diolah menjadi sayur sop.  

 

10. Kubis (Brassica oleracea L)  

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Brassicales   

Famili : Brassicaceae 

Genus : Brassica L. 

Spesies : Brassica oleracea L. 

 

Deskripsi : 

Terkenal dengan istilah kubis putih. Daun berbentuk krop. Daun menutup satu 

sama lain hingga warna krop menjadi putih. Krop besar dan padat (kompak). Pada 

umumnya kubis ditanam di dataran tinggi dengan ketinggian antara 1000-3000 

mdpl (Sunarjono dan Nurrohmah, 2018). Sistem perakarannya memiliki akar 

tunggang dan akar serabut. Batangnya tumbuh tegak berwarna hijau, tebal, dan 

lunak namun cukup kuat dan batang tanaman ini tidak bercabang (Rukmana, 

1994).  

Cara Pemanfaatan :  

Bagian yang dimanfaatkan yaitu bagian kropnya yang berwarna putih. Berbagai 

macam pengolahan yang dilakukan untuk memanfaatkan kubis. Biasanya 

dimanfaatkan dengan cara dikukus, direbus, sebagai campuran sop dan diolahan 

sebagai campuran sayuran lainnya.  
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11. Marongghi (dalam Bahasa Bawean) atau Kelor (Moringa oleifera Lam) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Brassicales   

Famili : Moringaceae 

Genus : Moringa  

Spesies : Moringa oleifera Lam 

 

 

 

Deskripsi : 

Pohon dengan tinggi 7-11 m. Batang tegak, berwarna putih kotor, kulit tipis, 

permukaan kasar, arah cabang tegak atau miring, cenderung tumbuh lurus dan 

memanjang. Daun majemuk, bertangkai panjang, tersusun berseling, beranak daun 

ganjil, helai daun saat muda berwarna hijau muda. Bunga berwarna putih 

kekuning-kuningan dan tudung pelepah bunga berwarna hijau. Buah berbentuk 

panjang bersegitiga, panjang 20-60 cm, buah muda berwarna hijau, setelah tua 

menjadi cokelat dengan bentuk biji bulat berwarna cokelat kehitaman (Hidayat 

dan Napitupulu, 2015).  

Cara Pemanfaatan :  

Bagian yang dimanfaatkan yaitu daunnya. Daun kelor biasanya dimanfaatkan 

dengan berbagai macam pengolahan. Biasanya daun kelor diolah menjadi sayur 

bening, tidak jarang juga diolah menjadi masakan tumisan. Bagian yang 

digunakan yaitu bagian yang masih muda, hal tersebut karena daun yang sudah 

tua memiliki tekstur yang sedikit keras jika dilakukan pengolahan.  

 

12. Konyek (dalam Bahasa Bawean) atau Kunyit (Curcuma longa L.) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Zingiberales    

Famili : Zingiberaceae  

Genus : Curcuma L. 

Spesies : Curcuma longa L. 
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Cara Pemanfaatan : 

Merupakan tanaman tahunan (Parennial) yang tumbuh berbentuk rumpun 

batangnya semu tegak dengan tinggi mencapai ± 1-1,5 m dan tersusun atas 

pelepah daun. Batang pendek, warna hijau muda kekuningan. Memiliki daun 

tunggal, bertangkai dan berpelepah. Bangunan daun jorong (ovalls) dan lebar. 

Pangkal dan ujung daun meruncing (acuminatus). Bunganya majemuk berbentuk 

bulir keluar dari samping batang semu, bersisik, dan panjangnya mencapai 10-15 

cm. Rimpang utamanya berbentuk bulat memanjang dan bercabang-cabang 

membentuk rimpang samping. Daging rimpang berwarna orange (merah jingga 

kekuningan) dengan aroma khas. Bagian luar rimpang berwarna kecoklatan. 

Bercabang dengan ruas-ruas pendek dan terdapat sisik (Lianah, 2019). 

Cara Pemanfaatan :  

Kunyit biasanya dimanfaatkan oleh ibu pasca melahirkan. Kunyit dimanfaatkan 

dengan cara dijadikan jamu yaitu direbus dengan penambahan asam jawa, gula 

merah, gula pasir, dan rimpang-rimpangan lainnya.  Kunyit juga dimanfaatkan 

sebagai campuran bumbu masak dengan cara diparut atau dihaluskan.  

 

13. Daun Cabbi (dalam Bahasa Bawean) atau Daun Cabai (Capsicum 

annuum L.) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Solanales  

Famili : Solanaceae  

Genus : Capsicum L. 

Spesies : Capsicum annuum L. 

 

 

 

Deskripsi : 

Tanaman cabai rawit biasanya tumbuh setahun, tetapi dapat juga tumbuh 2-3 

tahun. Tanaman ini berbentuk setengah perdu. Struktur tubuh tanaman terdiri atas 

akar, batang, cabang, daun, bunga, buah, dan biji. Sistem perakarannya agak 

menyebar, diawali dengan akar tunggang yang sangat kuat, kemudian cabang-

cabang akar, dan secara terus-menerus tumbuh akar-akar rambut. Batang tanaman 

cabai rawit tumbuh tegak dan berkayu pada pangkalnya. Tipe percabangan 

tanaman cabai rawit umumnya tegak atau menyebar dengan karakter yang 

berbeda-beda tergantung spesiesnya. Daunnya tumbuh tunggal dengan bentuk 

amat bervariasi, mulai dari lancip, sampai bulat telur dan runcing pada ujungnya. 

Daun berwarna hijau atau hijau tua, menggilap, tumbuh pada tunas-tunas samping 

berurutan atau tersusun secara spiral pada batang utama. Bunga cabai rawit 

tumbuh dari ketiak-ketiak daun dan ujung ruas. Bentuk buah cabai rawit 

bervariasi mulai dari pendek dan bulat sampai panjang dan lansing dengan warna 
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buah muda hijau sampai kuning keputih-putihan dan jika tua akan berubah 

menjadi merah muda. Bijinya berwarna kuning padi (Rukmana, 2002).  

Cara Pemanfaatan :  

Daun yang dimanfaatkan yaitu daun yang berada di pucuk atau daun yang masih 

muda. Daun cabai dimanfaatkan dengan berbagai macam cara pengolahan. 

Biasanya masyarakat Bawean memanfaatkannya dengan cara di tumis, dikukus 

dan direbus. 

 

14. Manggela /obi (dalam Bahasa Bawean) atau Singkong (Manihot esculenta) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Malpighiales  

Famili : Euphorbiaceae  

Genus : Manihot Mill. 

Spesies : Manihot esculenta 

 

 

 

Deskripsi : 

Batang tanaman singkong berkayu, beruas-ruas dengan ketinggian mencapai 3 m. 

Batang memiliki warna hijau setelah tua menjadi keputih-putihan, kelabu, atau 

hijau kelabu. Batangnya berlubang, berisi empulur berwarna putih, lunak, dengan 

struktur seperti gabus. Susunan daun singkong menjadi menjapai 5-9 helai. 

Bungan tanaman singkong berumah satu dengan penyerbukan silang sahingga 

jarang berbuah. Umbi yang terbentuk merupakan akar yang menggelembung dan 

berfungsi sebagai tempat penampung makanan cadangan. Bentuk umbi biasanya 

bulat memanjang, terdiri atas: ari berwarna kecoklat-coklatan (kering); kulit 

dalam agak tebal berwarna keputih-pputihan (basah); dan daging berwarna putih 

atau kuning (tergantung varietas) yang mengandung sianida dengan kadar yang 

berbeda (Suprapti, 2005).  

Cara Pemanfaatan :  

Umbi singkong biasanya dimanfaatkan untuk asupan pendamping ASI balita 

dengan cara dikukus, direbus dan digoreng lalu dihancurkan hingga bertekstur 

halus dan mudah untuk dikonsumsi oleh balita.  
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15. Kentang (Solanum tuberosum L.) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Solanales    

Famili : Solanaceae  

Genus : Solanum L. 

Spesies : Solanum tuberosum L. 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Tanaman kentang merupakan tanaman semusim (annual) berbentuk rumput. 

Daunnya majemuk menempel di satu tangkai (rachis) batang kentang kecil, lunak, 

bagian dalamnya berlubang dan bergabus. Bentuknya persegi tertutup dan dilapisi 

bulu-bulu halus. Pada dasar batang utama akan tumbuh akar dan stolon. Stolon 

merupakan perpanjangan dari batang. Kata lain umbi kentang merupakan batang 

yang membesar. Akar bercabang membentuk akar serabut yang berfungsi 

menyerap hara makanan dari dalam tanah. Umbi kentang merupakan gudang 

makanan yang terdiri dari karbohidrat, protein, dan mineral yang merupakan hasil 

fotosintesis. Buah kentang terdapat dalam tandan, berbentuk bulat, ukurannya 

sebesar kelereng, ketika muda berwarna hijau, setelah tua berwarna putih 

kekuningan. Bunganya berbentuk menyerupai terompet dan muncul pada ujung 

cabang (Sunarjono, 2007). 

Cara Pemanfaatan :  

Kentang biasanya diolah dengan cara dikukus, direbus dan digoreng kemudian 

dihancurkan hingga halus sehingga mudah dikonsumsi balita. Selain itu juga 

dimanfaatkan sebagai campuran sayuran lainnya dan ditumis.  

 

16. Kelapa yang dimakan Bulan  
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Deskripsi : 

Merupakan jenis buah yang tak lazim. Kelapa yang dimakan bulan merupakan 

kelapa yang tumbuh sehingga terbentuk daging buah yang tidak sempurna atau 

abnormal. 

Cara Pemanfaatan: 

Cara memanfaatkan kelapa yang dimakan bulan yaitu dengan cara dikonsumsi 

secara langsung tanpa campuran air dan bahan lainnya hal tersebut karena kelapa 

telah memiliki rasa sedap dan manis secara alami.  

 

B. JENIS ASUPAN YANG DIANJURKAN BERDASARKAN KATEGORI 

HEWANI   

1. Ari-ari kucing (Felis silvestris ) 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Bilateria  

Filum  : Chordata 

Kelas : Mammalia  

Ordo  : Carnivora  

Famili : Felidae 

Genus : Felis  

Spesies : Felis silvestris  

Deskripsi :  

Ari-ari atau plasenta merupakan penyedia makanan yang menghubungkan antara 

induk kucing dengan anak kucing saat ada di dalam perut induknya. Ari-ari hanya 

hanya ada pada saat kucing mengandung dan hanya ada 1 pada setiap masa 

mengandung.  

Cara Pemanfaatan :  

Ari-ari kucing dimanfaatkan dengan cara dilakukan pengeringan hingga keadaan 

ari-ari benar-benar kering. Selanjutnya jika ada ibu hamil yang kesulitan dalam 

proses persalinannya ari-ari yang telah kering tersebut dilakukan perendaman di 

dalam air kemudian air tersebut yang diminum atau dikonsumsi.  

 

2. Ayam  Bakar 

Kingdom : Animalia  

Subkingdom : Bilateria  

Filum : Chordata 

Kelas : Aves  

Ordo  : Galliformes 

Famili : Phasianidae  

Genus : Gallus 

Spesies : Gallus gallus. 

 

Deskripsi : 

Ayam kampung umumnya memiliki postur tubuh rampingdengan perototan 

kompak dan padat. Warna bulunya beragam yaitu hitam, merah, kuning cokelat, 

putih, pola kolumbian, dan lurik. Ayam kampung merupakan termasuk golongan 

ayam buras.Terdapat jengger , mata, paruh, cuping telinga dan lubang hidung. 

Sumber : m.inkuiri.com 
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Badan ayam diperkokoh dengan adanya kerangka tubuh untuk melindungi organ 

dalam. Terdapat dua sayap. Terdapat bulu yang menutupi tubuh (Santosa dan 

Sudaryani, 2015).   

Cara Pemanfaatan : 

Ayam yang dimanfaatkan oleh masyarakat Pulau Bawean biasanya ayam 

kampung, terkadang juga memanfaatkan ayam potong. Ibu hamil dianjurkan 

mengkonsumi daging ayam yang diolah dengan cara dibakar dengan campuran 

berbagai bumbu sebagai penyedap dan penambah cita rasa pada daging ayam.  

 

3. Kerang (Anadara sp.)  

Kingdom : Animalia  

Subkingdom : Bilateria 

Filum : Mollusca 

Kelas : Bivalvia  

Ordo  : Arcoida   

Famili : Arcidae 

Genus : Anadara  

Spesies : Anadara sp. 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Shellfish (kekerangan) merupakan salah satu organisme laut yang rentan 

terpengaruh salah satu organisme laut yang rentang terpengaruh oeh perubahan 

lingkungan, karena pergerakannya yang bersifat pasif dan bersifat sedenter. 

Penyebaran kekerangan secara geografis meliputi Red Sea, New Caledonia, 

China, Jepang, Vietnam, Thailand, Filipina, Laut China Selatan, Indonesia, 

Perairan Pasific,bagian Barat dan Australia. Setiap spesies memiliki karakteristik 

morfologi yang berbeda-beda, seperti A. granosa atau kerang darah (cangkang 

kasar dan besar membulat dan tidak berambut), A. scapa atau kerang bulu 

(cangkang halus dan kecil membulat dan berambut tipis) B. Barbata (cangkang 

halus dan kecil memanjang dan berambut) dan A. antiquata atau kerang bulu 

(cangkang halus dan besar membulat dan berambut tebal). Keragaman morfologi 

tersebut dapat mempengaruhi kelangsungan hidup suatu organisme (Prasadi, dkk., 

2016). Kerang bernafas dengan dua buah insang dan bagian mateng. Insang ini 

berbentuk lembaran-lembaran (lamela) yang banyak mengandung batang insang. 

Bagian diantara mantel dan tubuh terdapat jalan masuk keluarnya air atau rongga 

mantel sistem pencernaanya dimulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus 

dan akhirnya bermuara pada anus. Kerang A. granosa hidup berkelompok dan 

umumnya banyak ditemukan di substrat yang kaya kadar organik (Mujahir, 2009).  

Cara Pemanfaatan : 

Kerang yang dimanfaatkan adalah segala jenis kerang yang ada dialutan, biasanya 

yang sering yaitu kerang darah, kerang bambu dan kerang bulu. Kerang diolah 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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menjadi berbagai masakan salah satunya ditumis dan diolah dengan bumbu 

bening dan digoreng.  

 

4. Hati ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Hati adalah salah satu jeroan atau isi perut hewan. Protein yang terkandung dalam 

hati mudah diserap tubuh. Selain kaya protein juga sumber mineral dan vitamin 

seperti zat besi dan vitamin A. hati yang baik adalah dalam keadaan segar, tidak 

berurat, tidak hancur terutama empedunya (Tim Ide Masak, 2014).   

Cara Pemanfaatan :  

Hati ayam dimanfaatkan ibu hamil dan pasca melahirkan dengan berbagai cara 

pengolahan. Biasanya hati ayam diolah dengan cara di goreng, diberi bumbu 

merah, bumbu kecap, ditumis dan tidak jarang juga dibakar dijadikan sate.  

 

5. Telur ayam (setengah matang atau mentah),  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Telur adalah salah satu sumber protein dengan kualitas prima. Telur merupakan 

sumber lemak, mineral dan vitamin, kecuali vitamin C. Mengandung vitamin D 

alami (Tim Ide Masak, 2014).  

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Cara Pemanfaatan : 

Telur biasanya dimanfaatkan oleh ibu hamil dan balita dalam keadaan setengah 

matang dan dalam keadaan mentah. Mengkonsumsi telur dalam keadaan setengah 

matang dan mentah biasanya ditambah dengan campuran madu dan tidak jarang 

juga dikonsumsi secara langsung tanpa tambahan apapun. Telur yang 

dimanfaatkan yaitu telur ayam kampung dan telur ayam petelor.  

 

6. Belluk (dalam Bahasa Bawean) atau Belut (Monopterus albus) 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Bilateria  

Filum : Chordata 

Kelas : Teleostei  

Ordo  : Synbranchiformes  

Famili : Synbranchidae 

Genus : Monopterus 

Spesies : Monopterus albus  

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Walaupun dalam taksonomi belut dimasukkan dalam kelas pisces, tetapi 

mempunyai perbedaan yang agak jauh dari kelas pisces lainnya. Tubuh belut 

hampir mirip seperti ular, yaitu gilig (silindris) memanjang. Belut tidak memiliki 

sirip dada dan sirip punggung. Sirip duburnya telah mengalami erubahan bentuk 

menyerupai lipatan kulit tanpa adanya kulit tanpa adanya penyangga jari-jari keras 

atau lemah. Sementara sirip dada dan sirip punggung berbentuk semacam guratan 

kulit yang halus. Bentuk ekor pendek dan tirus, badan lebih panjang dari ekornya. 

Tubuhnya tidak bersisik hanya dilapisi kulit yang hampir seperti plastik. Kulit 

belut berwarna kuning kecoklatan ketika masih muda dan dan menjadi agak 

cokelat gelap bila sudah lebih dewasa. Kulit terlihat berkilau dan terasa licin bila 

dipegang karena adanya cairan lendir yang menyelimuti permukaannya. Bentuk 

kepala lebih besar, sedikit lebih tinggi daripada tubuhnya dan berbentuk 

meruncing ke arah moncong mulutnya. Kedua matanya terlihat kecil dan 

dilindungi keriputan kulit dibagian atasnya. Mulutnya dilengkapi lipatan kulit 

sedikit menebal di bagian luarnya dan dibagian dalam mulut dilengkapi dengan 

gigi-gigi runcing kecil berbentuk kerucut. Habitat hidupnya cukup luas, yaitu 

mulai dari perairan yang dangkal, tidak lebih dari 150 cm, dengan dasar lumpur, 

tanah liat berair seperti di sawah, tepian rawa-rawa, danau, sungai atau genangan 

air lainnya. Tanah humus merupakan sumber makanan yang baik untuk belut 

(Taufik dan Saparinto, 2008).  

Cara Pemanfaatan :  

Ibu hamil untuk melancarkan proses persalinan biasanya mengkonsumsi belut 

pada bagian ekornya dengan cara mencuci darah yang ada pada bagian ekor 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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tersebut lalu dikonsumsi tanpa dilakukan pengolahan. Selain itu masyarakat juga 

mengkonsumsi seluruh bagian belut dengan cara diolah seperti digoreng.   

 

7. Ikan tongkol 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Bilateria  

Filum  : Chordata 

Kelas : Teleostei   

Ordo  : Perciformes    

Famili : Scombridae 

Genus : Euthynnus 

Spesies : Euthynnus affinis  

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Ikan tongkol memiliki tubuh berukuran sedang, memanjang seperti torpedo, 

mempunyai dua sirip punggung yang dipisahkan oleh celah sempit. Sirip 

punggung pertama diikuti oleh celah sempit, sirip punggung kedua diikuti oleh 8-

10 sirip tambahan. Tidak memiliki gelembung renang. Warna tubuh ikan tongkol 

pada bagian punggung adalah gelap kebiruan dan pada sisi badan dan perut 

berwarna putih keperakan. Pada umumnya ikan tongkol memiliki panjang tubuh 

50-60 cm. Habitatnya adalah lingkungan dengan kondisi tertentu dimana suatu 

spesies atau komuniats hidup. Ikan tongkol merupakan ikan karnivora yang aktif 

mencari makan pada siang hari daripada malam hari. Ikan tongkol mempunyai 

daerah penyebaran yang sangat luas yaitu pada perairan pantai dan oseanik 

(Kurniawati, 2014).  

Cara Pemanfaatan : 

Bagian yang dimanfaatkan ibu hamil, pasca melahirkan dan balita yaitu bagian 

dagingnya. Berbagai cara pengolahan untuk memanfaatkan daging ikan tongkol. 

Salah satu pengolahnnya dengan cara dibakar, pindang, goreng dan diberi 

berbagai bumbu masakan sebagai penambah cita rasa daging. Bagi balita biasanya 

diolah dengan cara dikukus kemudian diambil bagian dagingnya dan selanjutnya 

dihancurkan sebagai campuran nasi tim.  
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8. Jhukok binggul dan jhukok rencek (dalam Bahasa Bawean) atau ikan layang.  

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Bilateria 

Filum  : Chordata 

Kelas : Teleostei 

Ordo  : Perciformes 

Famili : Carangidae 

Genus : Decapterus 

Spesies : Decapterus sp. 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Ikan layang memiliki daging tebal. Ikan layang memiliki kandungan gizi yang 

tinggi. Pada umumnya, komposisi kimia daging ikan terdiri dari air 66-84%; 

protein 15-24%; lemak 0,1-22%; karbohidrat 1-3% dan bahan anorganik 0,8-2% 

(Mamuaja dan Aida, 2014).   Ikan ini termasuk jenis pemakan zooplankton, hidup 

di dekat permukaan laut (pelagis), berkadar garam tinggi dan membentuk 

gerombolan besar. Secara ekologis, ikan layang termasuk jenis ikan perenang 

cepat, bersifat pelagis, tidak menetap dan suka bergerombol. Jenis ikan ini 

tergolong “stenohaline”, hidup di perairan yang berkadar garam tinggi (32 – 34 

promil) dan menyenangi perairan jernih (Sunarjo, 1990). Secara morfologi di 

bagian perutnya memiliki warna biru kehiajauan, punggunya berwarna putih 

perak dan berwarna kuning kemerahan pada sirip-siripnya. Ikan layang memiliki 

masing dua sisip yaitu punggung, sirip tambahan dibelakang dubur (Saanin, 

1984).  

Cara Pemanfaatan : 

Ikan rencek merupakan sebutan ikan layang yang masih kecil sedangkan ikan 

binggul merupakan nama ikan layang dalam bahasa Bawean. Berbagai cara 

pengolahan untuk memanfaatkan daging ikan rencek dan ikan binggul. Salah satu 

pengolahnnya dengan cara dibakar, pindang, goreng dan diberi berbagai bumbu 

masakan sebagai penambah cita rasa daging. Bagi balita biasanya diolah dengan 

cara dikukus kemudian diambil bagian dagingnya dan selanjutnya dihancurkan 

sebagai campuran nasi tim. Ibu hamil dan pasca melahirkan biasanya lebih sering 

mengolahnya dengan cara dibakar kemudian dikonsumsi dengan campuran kecap 

dan bumbu penyedap lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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9. Daging Sapi 

Kingdom  : Animalia 

Subkingdom : Bilateria 

Filum  : Chordata 

Kelas : Mamalia 

Ordo  : Artiodactyla 

Famili : Bovidae 

Genus : Bos 

Spesies  : Bos Taurus  

 

 

Deskripsi :  

Merupakan sumber gizi yang berasal dari sapi daging sapi. Selain itu daging juga 

merupakan sumber nutrisi penting yaitu mineral dan protein.  

Cara Pemanfaatan :  

Daging dapat diolah menjadi berbagai macam. Salah satu cara mengolah daging 

oleh masyarakat Pulau Bawean yaitu di goreng, bakar menjadi sate, semur, sup 

dan lainnya. Balita biasanya mengkonsumsi daging yang diolah dengan cara 

dihaluskan dan menjadi sup sebagai campuran nasi tim.  

 

10. Ca’ang (dalam Bahasa Bawean) atau Insang Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi :  

Insang ikan merupakan salah satu organ pernafasan pada ikan.  

Cara Pemanfaatan :  

Cara pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat Pulau Bawean yaitu digoreng, 

diberi bumbu untuk penambah citarasa, diberi santan dan sebagai campuran lauk 

pauk yang lain.  

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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C. JENIS ASUPAN YANG DIANJURKAN BERDASARKAN KATEGORI 

MAKANAN MINUMAN OLAHAN 

1. Minuman bersoda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Minuman bersoda dapat diartikan sebagai minuma ringan berkarbonasi. 

Karbonasi merupakan proses penginjekan gas-gas CO
2
 (karbon dioksida) ke 

dalam minuman sehingga memberi bentuk bergelembung-gelembung. Komposisi 

minuman ringan ini umumnya sangat sederhana yaitu terdiri dari 90% air dan 

sisanya merupakan kombinasi pemanis buatan, gas CO 
2
, penyedap rasa, pewarna, 

asam fosfat, kafein, dan beberapa mineral terutama alumunium (Lestari, 2019). 

Cara Pemanfaatan : 

Minuman bersoda hanya dikonsumsi pada usia kandungan mendekati persalinan 

dan hendak melalukan persalinan.  

 

2. Minyak Kalettek (dalam Bahasa Bawean) atau Minyak kelapa asli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Minyak kelapa meripakan salah satu dari 5 sayur yang meningkatkan metabolisme 

dan menghancurkan lemak yang berada di bagian dalam atau bawah perut. 

Hampir 50% asam lemak dalam minyak kelapa adalah asam lemak laurat, rantai 

dari 12 atom karbon. Bila minyak kelapa dicerna secara enzimatis, akan 

menghasilkan monoglycerida yang disebut monolaurin. Peningkatan asam lemak 

laurat maupun monolaurin dapat membantu membunuh vakteri patogen, virus, 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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maupun kapang patogen. Asam lemak yang ada pada minyak kelapa kebanyakan 

adalah asam lemak jenuh (Winarno, 2014).  

Cara Pemanfaatan : 

Minyak kelapa yang dimanfaatkan oleh masyarakat Pulau Bawean yaitu dengan 

menggolahnya sendiri dengan cara merebus santan dari kelapa yang sudah tua 

hingga keluar minyaknya dan terjadi pengendapan kelapa dibagian bawah panci. 

Setelah terjadi pengendapan tersebut minyak diambil dan dipisahkan dari endapan 

kemudian dapat dikonsumsi secara langsung. Mengkonsumsi minyak kelapa 

biasanya sebanyak setengah gelas setiap hari.  

 

3. Jemo temo labek (dalam Bahasa Bawean) atau jamu temu lawak (Curcuma 

zanthorrhiza) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Brassicales   

Famili : Zingiberales  

Genus : Curcuma L. 

Spesies : Curcuma zanthorrhiza 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Temulawak merupakan terna tahunan, berbatang semu, berwarna hijau dan coklat 

gelap. Batangnya tersusun atas upih-upih daun seperti halnya upih-upih daun yang 

ada pada pisang, tumbuhan tegak lurus, dan berumpun. Daunnya berbentuk 

seperti mata lembing jorong agak melonjong (oblong elliptic). Akar temulawak 

terdiri dari umbi akar yang berbentuk telur (siinder pusat berwarna kuning tua dan 

kulit berwarna kuning muda dengan garis diameter sampai 6 cm. Sebagai 

monokotil, temulawak tidak memiliki akar tunggang. Akar yang dimiliki adalah 

rimpang. Rimpang temulawak terdiri dari rimpang induk (empu) dan rimpang 

anakan (cabang) (Afifah dan Tim Lentera, 2003). 

Cara Pemanfaatan : 

Pemanfaatannya yaitu dengan cara mencampurkan temulawak dengan gula merah, 

dan gula putih. Ada juga hanya melakukan perebusan temulawak tanpa capuran 

apapun. Kira-kira menyisakan 1 gelas, air rebusan temulawak tersebut yang 

dikomsumsi secara langsung. Adapula dengan cara mengeringkan temulawak 

terlebih dahulu kemudian direbus dengan air.  
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4. Jamu temu ereng (dalam Bahasa Madura dan Bawean) atau temu hitam 

(Curcuma aeruginosa) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Zingiberales  

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma L. 

  Spesies : Curcuma aeruginosa 

 

Deskripsi : 

Habitusnya herba dan merupakan tanaman tahunan. Batang semu semu tegak 

tinggi mencapai ± 2m. Batang berwarna hijau pucat, tumbuh tegak dan tersusun 

atas pelepah daun. Daunnya tunggal, bertangkai dan berpelepah. Bangun daun 

jorong (ovalls) dan lebar. Pangkal dan ujung daun meruncing (acuminatus). 

Bunga majemuk berbentuk blir keluar dari samping batang semu. Ujung kelopak 

bunga menyempit berwarna putih. Rimpang utamanya bulat memanjang dan 

bercabang. Daging rimpang berwarna kuning muda menyerupai temu mangga. 

Rimpang rasanya pahit dan agak pedas (Lianah, 2019). 

Cara Pemanfaatan : 

Jamu temuireng merupakan jamu yang memanfaatkan rimpang temuireng. 

Rimpang temuireng biasanya direbus dengan air hingga air menyisakan 1 gelas 

lalu air rebusan tersebut yang langsung dikonsumsi. Terkadang juga temulawak 

dikeringkan terlebih dahulu lalu dilakukan perebusan dan diberi tambahan bahan 

lainnya seperti gula merah atau gula pasir untuk menambah rasa manis.  

 

5. Jamu temu kunci (Boesenbergia rotunda) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Zingiberales  

Famili : Zingiberaceae  

Genus : Boesenbergia  

Spesies : Boesenbergia rotunda 

 

 

Deskripsi :  

Merupakan tanaman tahunan (parennial) dan tumbuh membentuk rumpun. Semu 

dengan tinggi 25-75 cm. Batang ditutupi pelepah. Berwarna hijau dan pada bagian 

bawah agak kemerahan. Memiliki daun tunggal, bertangkai dan berpelepah. 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Bunga keluar dari pucuk (ujung) batang semu.  Rimpang bulat memanjang dan 

bercabang, dengan sisik tipis (Lianah, 2019).  

Cara Pemanfaatan : 

Temu kunci dimanfaatkan dijadikan jamu dengan cara merebus temukunci 

selanjutnya mengambil air rebusan tersebut dan langsung dikonsumsi. Terkadang 

ditambah dengan gula pasir atau gula merah sebagai penambah rasa manis pada 

jamu.  

 

6. Santan kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Santan merupakan hasil perasan dari kelapa yang sudah tua. Sebanyak 240 gram 

santan mengandung 552 kalori, dimana 479 kalori berasal dari lemak. Karena 

kandungan kalori dan lemak yang tinggi, maka santan dianjurkan dikonsumsi 

saat-saat tertentu 57 gram lemak yang pada santan, 51 gramnya merupakan lemak 

jenuh yang merupakan 254% dari rekomendasi harian lemak jenuh. Santanjuga 

mengandung 626 mg asam lemak omega 6 (Muaris dan Ulung, 2013). 

Cara Pemanfaatan : 

Santan merupakan hasil perasan air pada daging kelapa. Santan biasanya 

dimanfaatkan sebagai campuran masakan dan minuman yang akan dikonsumsi. 

Santan biasanya dilakukan pengolahan terlebih dahulu dengan cara direbus hingga 

matang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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7. Gula merah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Gula merah atau disebut juga dengan gula aren adalah bahan pemanis yang 

digunakan dalam setiap proses pengolahan makanan atau minuman. Gula merah 

adalah salah satu bahan pemanis alami. Proses pembuatan gula merah pun tidak 

menggunakan bahan yang aneh-aneh. Semua proses pembuatan dilakukan secara 

alami (Eka, 2013).  

Cara Pemanfaatan : 

Gula merah biasanya dimanfaatkan dengan cara ditambahkan kedalam jamu-

kamuan, masakan dan minuman yang akan dikonsumsi. Selain itu gula merah 

juga dikonsumsi dengan cara dilancurkan kemudian dilarutkan kedalam air 

hangat. 

 

8. Tahu kukus atau makanan putihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Deskripsi : 

Produk tahu berasal dari sari kedelai yang digumpalkan dengan asam (Suprapti, 

2005). Secara tradisional tahu diproduksi dengan membuat cairan ini menggumpal 

dengan menggunakan senyawa laut alami yang disebut nigari, atau diganti dengan 

magnesium klorida yang di ekstrak dari nigari, kalsium klorida (bahan tambang 

yang diekstrak dari tanah), magnesium sulfat (garam epson) atau asam-asam 

lembut seperti jus lemon atau cuka (Beliveau dan Gingras, 2009).  

Cara Pemanfaatan : 

Tahu kukus biasanya dikonsumsi langsung dengan tambahan kecap atau garam 

untuk menambah cita rasa. Selain itu juga dapat menjadi bahan campuran pada 

sayuran dan lauk pauk yang akan dikonsumsi. Namun pada ibu pasca melahirkan 

dianjurkan untuk dikonsumsi secara langsung dengan nasi dengan penambahan 

sedikit garam dan lauk pauk lainnya seperti ikan kukus atau ikan bakar.  

 

9. Marning (dalam Bahasa Bawean) atau jagung sangrai/ jagung goreng.  

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Poales   

Famili : Poaceae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

 

Deskripsi : 

Merupakan olahan jagung yang dilakukan penjemuran yang dilakukan berulang 

kali kemudian dilanjutakan dilakukan proses penggorengan hingga renyah tapi 

tidak meletup.  

Cara Pemanfaatan : 

Biasanya jagung sangrai dimanfaatkan dengan cara mengkonsumsi secara 

langsung sebagai camilan.  

 

10. Nasi tim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi  
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Deskripsi : 

Merupakan makanan olahan dari pencampuran berbagai sayuran dan hewani yang 

dimasak dan dilakukan proses penghancuran hingga lembut sehingga mudah 

dicerna oleh bayi.  

Cara Pemanfaatan : 

Nasi tim biasanya dicampur dengan sayuran, ikan dan daging yang dihaluskan 

sehingga mempermudah balita untuk mengkonsumsi. Nasi tim biasanya diberikan 

kepada balita pada usia 6 bulan keatas. Dalam sehari balita biasanya diberi nasi 

tim pada pagi dan sore hari sebagai selingan ASI.  

 

11. Minyak zaitun (Olea europaea) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Lamiales    

Famili : Oleaceae  

Genus : Olea  

Spesies : Olea europaea  

 

 

 

 

Deskripsi : 

Minyak zaitun adalah jenis salad oil, artinya sebaiknya dgunakan mentah. Minyak 

zaitun bisa saja dimanfaatkan untuk pemanasan dengan pemanasan terbatas, 

misalnya kukus atau tumis sebentar diatas api kecil sampai sedang. Kandungan 

utama minyak zaitun adalah lemak sehat omega-3, yang sangat mudah rusak 

(Savitri, 2018).  

Cara Pemanfaatan : 

Minyak zaitun merupakan minyak yang berasal dari buah zaitun yang 

dimanfaatkan oleh ibu hamil dengan cara diminum secara langsung kira-kira 

setengah gelas tanpa campuran bahan lainnya.  

 

12. Minyak kemiri (Aleurites moluccanus) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Malpighiales    

Famili : Euphorbiaceae  

Genus : Aleurites 

Spesies : Aleurites moluccanus  

 

Sumber : Prihandan dan 

Hendroko, 2008 

Sumber : Arianto, 2018 
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Deskripsi :  

Tanaman kemiri termasuk tanaman keras. Tanaman ini dapat tumbuh hingga-15-

25 m. Pohon kemiri dpat tumbuh dengan baik pada tanah kapur dan tanah-tanah 

berpasir di pantai. Pohon kemiri memiliki tajuk batang yang rimbun sehingga 

cocok ditanam sebagai pohon peneduh. Kemiri mempunyai daun tunggal yang 

tumbuh berseling. Daun kemiri berbentuk lonjong, tepi rata, bergelombang dan 

berwarna hijau pucat. Kemiri mempunyai buah berbentuk bulat telur, beruas-ruas 

dengan panjang sekitar 7 cm dan lebar sekitar 7 cm dan lebar sekitar 6,5 cm. Saat 

masih muda, buah kemiri berwarna hijau dan setelah tua berwarna coklat dan 

berkeriput (Murdijati dan Gardjito, 2013). Merupakan hasil pengolahan dari 

kemiri. Minyak kemiri memiliki kandungan palmitin, stearin, myristicin, 

magnesium dan senyawa anhidrida fosfat selain juga mengandung antioksidan 

seperti vitamin C, A, dan E (Pusat Studi Biofarmaka LPPM Ipb & Ulung, 2014).  

Cara Pemanfaatan : 

Minyak kemiri merupakan minyak yang berasal dari biji kemiri. Cara 

memanfaatkan minyak kemiri yaitu dengan cara diminum secara langsung kira-

kira setengah gelas tanpa campuran bahan lainnya.  

 

13. Air cucian beras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan air yang digunakan untuk mencuci beras yang akan dimasak.  

Cara Pemanfaatan : 

Air cucian beras biasanya diletakkan beberapa saat untuk diendapkan. Selanjutnya 

jika telah mengendap maka air cucian beras biasa langsung diminum tanpa 

melalukan pengolahan dan pencampuran dengan bahan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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14. Aeng Abuh Tomang (dalam Bahasa Bawean) atau Air abu tungku yang diberi 

garam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan air pencampuran abu tungku dengan garam dan air yang dipercaya 

memiliki khasiat oleh beberapa kalangan masyarakat.  

Cara Pemanfaatan : 

Air abu tungku biasanya dimanfaatkan dengan cara mencampurkan air dengan 

abu tungku, kemudian diendapkan hingga abu mengendap dibagian bawah gelas. 

Selanjutnya air yang telah diendapkan abunya tersebut langsung diminum tanpa 

dilakukan pengolahan dan pencampuran bahan lainnya.  

 

15. Anggur beranak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi :  

Merupakan produk minuman yang memanfaatkan anggur yang difermentasikan 

sehingga mengandung sedikit alkohol.  

Cara Pemanfaatan : 

Anggur beranak  biasanya dikonsumsi secara langsung. Sehari hanya 

mengkonsumsi sebanyak 1 gelas. Biasanya mengkonsumsi anggur beranak setelah 

proses persalinan.  

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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16. Air garam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan hasil pencampuran air mineral dengan garam yang dipercaya memiliki 

manfaat tertentu. 

Cara Pemanfaatan : 

Air garam biasanya dikonsumsi secara langsung, namun terkadang diberi 

campuran sedikit asam jawa.  

 

17. Air asam  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Fabales   

Famili : Fabaceae 

Genus : Tamarindus 

Spesies : Tamarindus indica  

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan hasil pencampuran asam jawa dan air mineral yang dipercaya 

memiliki manfaat jika dikonsumsi. Buah asam jawa berbentuk polong, warna kulit 

coklat, daging buah kuning sampai kecoklat kekuningan (Hidayat dan Napitupulu, 

2015).  

Cara Pemanfaatan : 

Asam yang biasanya dikeringkan selanjutnya dilakukan perendaman di dalam air. 

Setelah direndam, air rendaman tersebutlah yang dikonsumsi secara langsung. Air 

asam juga terkadang diberi campuran sedikit garam.  

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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18. Ikan pindang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan produk olahan yang berupa ikan. Ikan dilakukan pengolahan dengan 

cara di rebus kemudian diberi campuran garam dengan tujuan untuk pengawetan.  

Cara Pemanfaatan : 

Biasanya dimanfaatkan dengan melalukan pengolahan kembali. Ikan pindang 

biasanya diolah dengan cara digoreng dan dicampur dengan berbagai bumbu 

masak dengan harapan menambah cita rasa.   

 

D. JENIS ASUPAN YANG DIANJURKAN BERDASARKAN KATEGORI 

PRODUK HEWANI  

1. Madu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Madu adalah cairan manis alami berasal dari nektar tumbuhan yang diproduksi 

oleh lebah madu. Lebah madu mengumpulkan nektar madu dari bunga mekar, 

cairan tumbuhan yang mengalir di dedaunan dan kulit pohon, atau kadang-kadang 

dari madu, embun. Nektar adalah senyawa kompleks yang dihasilkan kelenjar 

necteriffier dalam bunga, bentuknya berupa cairan, berasa manis alami dengan 

aroma yang lembut (Suranto, 2007).  

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Cara Pemanfaatan : 

Madu dimanfaatkan dengan cara dikonsumsi secara langsung terkadang juga 

dicampur dengan telur mentah atau telur setengah matang.  

 

E. JENIS ASUPAN YANG DIANJURKAN BERDASARKAN KATEGORI 

PRODUK NABATI 

1. Dhubekghen (dalam Bahasa Bawean) atau Air kelapa muda (Cocos nucifera)  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Arecales    

Famili : Arecaceae 

Genus : Cocos 

Spesies : Cocos nucifera 

 

 

 

 

Cara Pemanfaatan : 

Bagian yang dikonsumsi adalah air kelapa yang masih muda. Air kelapa muda 

dikonsumsi secara langsung tanpa campuran gula atau bahan lainnya.  

 

2. La’ang (dalam Bahasa Bawean) atau air nira (Arenga pinnata) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Arecales  

Famili : Arecaceae  

Genus : Arenga  

Spesies : Arenga pinnata  

 

 

 

 

Deskripsi : 

Palem pohon yang tidak bercabang, tingginya bisa mencapai 20 m. Batang 

ditutupi oleh bekas pangkal tangkai daun dan serat-serat panjang berwarna hitam 

keabu-abuan. Daun menyirip dengan panjang 6-10 m, tangkai daun 1-1,5 m. 

Pembungaan berubah satu, merunduk bisa lebih dari 2 m panjangnya, bunga 

betina ada diujung dan bunga jantan tumbuh di bagian bawah batangnya. Buah 

batu, berbentuk bulat atau bulat telur dengan panjang 5-8 cm, berdaging, terdiri 

atas 2-3 biji hitam (Hidayat dan Napitupulu, 2015). 

Sumber : Koleksi Pribadi 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Cara Pemanfaatan : 

Bagian yang dimanfaatkan adalah air nira yang diperoleh dari batang pohon aren. 

Cara memanfaatkannya yaitu dengan cara mengkonsumsi secara langsung tanpa 

campuran apapun.  

 

3. Tebu (Saccharum officinarum L.) 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Super divisi : Embryophyta  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo  : Poales    

Famili : Poaceae  

Genus : Saccharum L. 

Spesies : Saccharum officinarum L. 

 

 

 

Deskripsi : 

Tebu merupakan tanaman Graminae atau rumput-rumputan. Tanaman tebu 

memiliki akar serabut yang tumbuh dari lingkaran akar di bagian pangkal batang. 

Di tanah yang subur dan gembur, akar-akar tebu dapat tumbuh menjalar hingga 

panjangnya dapat mencapai 0,5-1 m. Akar-akar ini tidak tahan terhadap genangan 

air, bila terlalu lama tergenang maka akar akan membusuk sehingga tanaman layu 

dan mati. Daun tebu terdiri dari helai dan pelepah daun. Helai daun berbentuk 

garis yang panjangnya sekitar 1-2 m dan lebarnya 5-7 cm, tepi daun dan 

permukaan daun kasar. Daun-daun yang pertama keluar dari kuncup mempunyai 

helai yang kecil dengan pelepah yang membungkus batangnya sampai umur 5-6 

bulan (Adisewojo, 1971). 

Cara Pemanfaatan :  

Bagian yang dimanfaatkan dari tebu adalah sarinya. Sarinya dimanfaatkan 

menjadi minuman secara langsung tanpa dicampur oleh bahan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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F. JENIS ASUPAN YANG DIANJURKAN TIDAK TERMASUK 

KATEGORI BUAH,  SAYURAN, HEWANI, MAKANAN MINUMAN 

OLAHAN, PRODUK NABATI, DAN PRODUK HEWANI.  

1. Air embun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Embun adalah setetes air yang menempe di daun atau di rerumputan yang turun 

dimalam hari dan merupakan hasil dari kelembapan udara dan perubahan cuaca 

(Sardjono, 2011). Air embun dipercaya oleh beberapa orang memiliki manfaat 

untuk tubuh. 

Cara Pemanfaatan : 

Air embun diperoleh pada pagi hari dengan cara meletakkan kendi atau wadah 

pada daerah yang terdapat banyak tumbuhan dan rerumputan, selanjutnya air 

embun tersebut dikonsumsi pada pagi hari oleh anak yang dianggap mengalami 

keterlambatan berjalan.  

 

2. ASI (Air Susu Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

Merupakan makanan alami bayi yang kaya akan berbagai kandungan gizi dan 

vitamin yang dihasilkan dari kelenjar payudara ibu.  

 

Sumber : Koleksi Pribadi 
 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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Cara Pemanfaatan : 

Merupakan asupan utama yang diberikan kepada balita yang diberikan secara 

langsung kepada bayi.  
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LAMPIRAN M. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI 
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